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“(Hanya) dengan mengingat Allahlah hati akan menjadi tentram”  
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 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) implementasi 
pendidikan budi pekerti yang dilakukan pekerja perempuan Penjahit Luwes 
Busana; 2) metode dan media yang digunakan dalam mendidik anak di keluarga 
pekerja perempuan Penjahit Luwes Busana; 3) faktor pendorong dan penghambat 
serta upaya mengatasi hambatan dalam pendidikan budi pekerti dalam keluarga 
pekerja Penjahit Luwes Busana. 
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian 
ini adalah pekerja perempuan dan suami sebagai informan. Pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Peneliti merupakan instrumen utama dalam melakukan penelitian yang dibantu 
oleh pedoman wawancara, pedoman observasi, dan pedoman dokumentasi. 
Teknik yang digunakan dalam analisis data adalah reduksi data, menampilkan 
data dan verifikasi data. Trianggulasi yang digunakan sumber dan metode. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) implementasi pendidikan budi 
pekerti yang ditanamkan di keluarga pekerja perempuan Penjahit Luwes Busana 
meliputi empat unsur pokok yaitu nilai keagamaan dengan mengajak anak untuk 
beribadah dan berdo’a sebelum atau sesudah melakukan sesuatu, sopan santun 
diterapkan saat anak bergaul bersama orang lain dengan mengajak anak untuk 
berperilaku sopan dan menghargai orang lain, kebersihan diterapkan saat anak 
bermain maupun melakukan sesuatu dengan membersihkan mainan atau mandi 
serta cuci tangan dan kaki setelah bermain atau akan tidur, sosial anak diajarkan 
untuk berbagi pada orang lain seperti makanan, minuman atau mainan, kejujuran 
dan tanggung jawab dengan memberi contoh untuk selalu berucap jujur dan 
beribadah maupun membereskan mainan yang anak pakai; 2) metode dan media 
yang digunakan yaitu memberi contoh langsung (keteladanan), bercerita, bermain, 
dan bernyanyi; 3) faktor pendorong berasal dari dukungan anggota keluarga yang 
lain dan rasa cinta pada anak sehingga orang tua menginginkan yang terbaik untuk 
anak. Faktor penghambat yaitu nenek kakek memanjakan anak, lingkungan sekitar 
yang kurang mendukung serta tontonan televisi yang kurang baik mengandung 
kekerasan dan pergaulan bebas. Upaya untuk mengatasi hambatan yaitu dengan 
mendampingi anak setiap di rumah, selalu mengontrol perilaku anak serta 
memberi contoh yang baik. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini banyak pihak menuntut peningkatan intensitas dan kualitas 
pelaksanaan Pendidikan Budi Pekerti pada lembaga pendidikan baik formal, non 
formal maupun informal. Tuntutan tersebut muncul dilatar belakangi oleh dua 
kondisi, yaitu: Pertama: bangsa Indonesia saat ini sepertinya telah kehilangan 
karakter yang telah dibangun berabad-abad. Keramahan, tenggang rasa, 
kesopanan, kerendahan hati, suka menolong, solidaritas sosial, dan sebagainya 
yang merupakan jati diri bangsa seolah-olah hilang begitu saja. Keadaan ini 
sangat menggugah kesadaran bersama terhadap perlunya memperkuat kembali 
dimensi moralitas bangsa kita. Kedua: kondisi lingkungan sosial kita belakangan 
ini diwarnai oleh maraknya tindakan barbarisme, vandalisme baik fisik maupun 
non-fisik, adanya pergaulan bebas, model-model KKN baru, hilangnya pemimpin, 
sering terjadinya pembenaran politik dalam berbagai permasalahan yang jauh dari 
kebenaran universal, larutnya semangat berkorban bagi bangsa dan negara 
(Zubaedi, 2005:1-2). 
Salah satu hal yang menjadi peranan penting dalam penanaman nilai budi 
pekerti yaitu usaha orang tua dan lingkungan sekitar dalam menciptakan perilaku 
yang baik dan dapat menunjang terwujudnya kehidupan yang sesuai dengan 




Dalam pendidikan anak usia dini sangat tepat ditanamkan nilai-nilai budi 
pekerti karena pada masa-masa usia dini merupakan masa keemasan, oleh karena 
itu jika anak diberikan pendidikan yang baik maka saat remaja nantinya anak akan 
mulai mengamalkan pendidikan budi pekerti yang anak peroleh sejak usia dini. 
Namun, seiring berjalannya waktu orang tua kurang memperhatikan 
pentingnya pendidikan budi pekerti pada saat anak masih berusia 2-6 tahun. 
Orang tua lebih mempercayakan pendidikan budi pekerti pada saat anak sudah 
menuntut ilmu di sekolah. Sehingga anak kurang memahami pendidikan budi 
pekerti karena tidak ditanamkan sejak anak usia dini dan di sekolah anak lebih 
dituntut pada segi akademik. 
“Pemerintah telah mengesahkan UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional yang secara eksplisit mencantumkan tentang 
pendidikan anak usia dini pasal 28 ayat 4 pendidikan anak usia dini pada 
jalur pendidikan informal berbentuk pendidikan keluarga atau pendidikan 
yang diselenggarakan oleh lingkungan. Dengan begitu pemerintah pada 
khususnya dan bangsa Indonesia pada umumnya sudah mengakui bahwa 
pendidikan anak usia dini merupakan hal penting yang disiapkan untuk 
meningkatkan sumber daya manusia di masa yang akan datang. 
Pendidikan yang tepat untuk anak usia dini akan menjadi acuan bagi anak 
untuk melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi (SD, SMP, SMA, dan 
PT).” (Mansur, 2005: 87). 
 
  Anak usia dini adalah anak berumur 0-6 tahun (patokan di Indonesia 
berdasarkan UU No. 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, secara 
internasional usia 0-8 tahun). Pada usia ini otak anak sedang berkembang dengan 
pesatnya sebesar 50%, perkembangan 80% pada anak usia mencapai 8 tahun, dan 
perkembangan sempurna 100% pada usia 18 tahun. Pada usia dini merupakan 
masa perkembangan yang paling pesat sehingga pada usia dini anak harus 
diberikan rangsangan yang tepat dan banyak. (Mansur, 2005: 87) 
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  Pendidikan hendaklah dilakukan sejak dini yang dapat dilakukan di 
keluarga, sekolah maupun masyarakat. Menurut UU No.20 tahun 2003 tentang 
SISDIKNAS: 
 “pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
negara.”(Mansur, 2005: 88). 
 
Anak usia dini adalah kelompok anak yang berada dalam proses 
pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik, dalam arti memiliki 
pola pertumbuhan dan perkembangan (koordinasi motorik halus dan 
kasar), intelegensi (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, dan 
kecerdasan spiritual), bahasa dan komunikasi yang khusus sesuai dengan 
tingkat pertumbuhan dan perkembangan anak. Berdasarkan keunikan 
dalam perkembangannya, anak usia dini terbagi dalam tiga tahapan, yaitu 
(a) masa bayi lahir sampai 12 bulan, (b) masa toddler (batita) 1-3 tahun, 
(c) masa pra sekolah usia 3-6 tahun, (d) masa kelas awal SD 6-8 tahun. 
Pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini perlu diarahkan pada 
peletakan dasar-dasar yang tepat bagi pertumbuhan dan perkembangan 
manusia seutuhnya, yaitu pertumbuhan dan perkembangan fisik, daya 
pikir, daya cipta, sosial emosional, bahasa dan komunikasi yang seimbang 
sebagai dasar pembentukan pribadi yang utuh. (Mansur, 2005: 88) 
 
Dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
didefinisikan pendidikan anak usia dini sebagai berikut:  
“pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan 
melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan 
dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut.” 
 
Adapun upaya yang dilakukan meliputi stimulasi intelektual, pemeliharaan 
kesehatan, pemberian nutrisi, dan penyediaan kesempatan yang luas untuk 
mengeksplorasi dan belajar secara aktif. 
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 Ada tiga hal yang menjadi landasan PAUD, yaitu: landasan yuridis, 
landasan empiris dan landasan keilmuan. Landasan yuridis (hukum) terkait 
dengan pentingnya pendidikan anak usia dini tersirat dalam UUD 1945 pasal 28 b 
ayat 2, yaitu: ”Negara menjamin kelangsungan hidup, pengembangan dan 
perlindungan anak terhadap eksploitasi dan kekerasan”. Pemerintah Indonesia 
juga telah menandatangani Konvensi Hak Anak melalui Keppres No. 36 Tahun 
1990 yang mengandung kewajiban Negara untuk pemenuhan hak anak. Intinya 
bahwa PAUD meliputu semua pendidikan anak usia dini, apa pun bentuknya, 
dimanapun diselenggarakan, dan siapapun penyelenggaranya. (Mansur, 2005:93-
97) 
Landasan keilmuan dalam PAUD berbagai penelitian yang dilakukan para 
ahli tentang kualitas kehidupan manusia dimulai dari Binet-Simon hingga Gardner 
berkisar pada fokus yang sama yaitu fungsi otak yang terkait dengan kecerdasan. 
Otak yang secara fisik merupakan organ lembut di dalam kepala memiliki peran 
sangat penting, selain sebagai pusat sistem saraf juga berperan dalam menentukan 
kecerdasan seseorang. Oleh karena itu memacu para ahli untuk terus menggali dan 
mengembangkan optimalisasi fungsi kerja otak dalam pengembangan kualitas 
sumber daya manusia. Optimalisasi kecerdasan dimungkinkan apabila sejak usia 
dini anak telah mendapatkan stimulasi yang tepat untuk perkembangan otak 
(Mansur, 2005: 93-97 ).    
Kajian gender dewasa ini semakin aktual dibincangkan, karena melibatkan 
dua jenis umat manusia laki-laki dan perempuan. Gender adalah suatu sistem 
hubungan antara laki-laki dan perempuan yang tidak ditetapkan secara biologis, 
5 
 
kodrati atau alami, melainkan merupakan rekayasa sosial berdasar nilai sosial 
budaya yang hidup dalam masyarakat, dan dipengaruhi oleh faktor ekonomi, 
sosial, politik, budaya hankam dan iptek.  
Pada satu atau dua generasi yang lalu, jarang dijumpai kaum wanita yang 
bekerja. Hal ini berbeda dengan keadaan sekarang yang dengan mudah, terutama 
di kota-kota besar, akan kita temukan kaum wanita termasuk mereka yang sudah 
berumah tangga yang bekarja di pelbagai lapangan. Bahkan rupanya dengan 
berbagai alasan, bekerja atau keinginan bekerja ini sudah merupakan sesuatu yang 
wajar atau mungkin sudah mendarah daging pada diri kaum wanita.  
Dalam hal ini, bagi wanita yang belum berumah tangga umumnya, hampir 
tidak dirasakan adanya masalah. Namun bagi mereka yang sudah menjadi istri, 
apalagi menjadi ibu bagi beberapa anak, dengan bekerja ini sedikit banyak akan 
mempunyai pengaruh terhadap kehidupan keluarganya. 
Perempuan merupakan sosok perubahan dalam mencapai kesejahteraan 
keluarga yang ditopang oleh tiga wujud penampilan mereka, yaitu sebagai dirinya, 
ibu rumah tangga dan sebagai pengurus organisasi. Perempuan bekerja dengan 
ketulusan dan kasih sayang berdasarkan keimanan dan ketakwaan. 
Peran ibu dalam keluarga sangat penting antara lain: 1. Peran reproduksi 
yang dibagi menjadi dua alami dan sosial. Reproduksi alami memang tak 
bisa terbantahkan. Sesuai kodratnya, perempuan mengalami masa 
menstruasi, hamil, melahirkan, dan menyusui. Seorang perempuan akan 
merasa menjadi perempuan seutuhnya setelah melewati masa-masa 
tersebut. Sedang peran reproduksi sosial melibatkan emosi dan ikatan 
antara suami dan istri dalam mengasuh anak. Pada reproduksi sosial antara 
suami dan istri saling berkomunikasi dalam menentukan sikap sosial saat 
mengasuh anak. 2. Peran produksi, perempuan tidak wajib menjalankan 
peran produksi karena sifatnya hanya membantu meringankan beban 
suami dalam keluarga ekonominya rendah biasanya perempuan bekerja 
untuk meringankan beban suami dan mencukupi kebutuhan keluargany. 3. 
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Peran bersosialisasi, peran ini menjadikan perempuan berwawasan luas 
karena dengan berkumpul dengan teman, mereka mendapat banyak ilmu 
seringkali mereka berprestasi dalam menjalankan suatu kegiatan 
dimasyarakat. (CHR, 2012: 1)   
 
Salah satu kegiatan perempuan adalah bekerja untuk memenuhi kebutuhan 
keluarga dan membantu suami mencari nafkah. Salah satu tempat perempuan bisa 
bekerja adalah di penjahit Luwes Busana yang beralamat di Jl. Wates Km 9 172 
Pereng Dawe 02/22, Balecatur, Gamping, Sleman. Pekerja perempuan bekerja 
mulai dari pukul 08.00 sampai dengan pukul 15.00. Rata-rata dari pekerja 
perempuan memiliki anak usia dini yang membutuhkan perhatian lebih dan 
stimulasi dari seorang ibu. Penjahit merupakan salah satu pekerjaan di dunia 
industri, tidak sedikit orang yang menginginkan menjadi penjahit karena 
dipandang lebih mudah dan upah yang cukup namun karena waktu kerja yang 
lama menjadikan salah satu faktor pendorong peneliti melakukan penelitian pada 
pekerja perempuan sebagai penjahit. Pekerja perempuan harus mengimbangi 
antara melaksanakan peran sebagai ibu dan membantu suami dalam mencari 
nafkah.  
Penjahit Luwes Busana dipandang tepat sebagai tempat penelitian karena 
jahit merupakan kegiatan keterampilan, sedang keterampilan merupakan salah 
satu bidang garapan pendidikan luar sekolah untuk pemberdayaan masyarakat  
sehingga dapat dijadikan untuk penelitian. Faktor lain karena perekrutan pegawai 
baru dilakukan secara fleksibel dan semua pekerjanya sudah menikah dan 
mempunyai anak usia 2-6 tahun sehingga mudah dalam menentukan target 
penelitian.     
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Minimnya interaksi pekerja perempuan terhadap keluarga dan anak 
menyebabkan pendidikan anak dalam keluarga kurang maksimal. Melihat situasi 
perempuan yang bekerja tersebut dan pengasuhan anak mengenai pendidikan budi 
pekerti yang sangat penting untuk menghindarkan anak pada pergaulan bebas 
mendorong penulis untuk mengadakan penelitian dengan judul “Implementasi 
Pendidikan Budi Pekerti Anak Usia Dini dalam Keluarga pada Pekerja Perempuan 
di Penjahit Luwes Busana Balecatur Gamping Sleman” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas dapat 
diidentifikasi permasalahan sebagai berikut: 
1. Menurunnya nilai moralitas yang ditandai dengan maraknya pergaulan bebas, 
KKN, hilangnya solidaritas sosial di kalangan remaja saat ini. 
2. Orang tua terkadang kurang memperhatikan pendidikan budi pekerti dalam 
keluarga. 
3. Pentingnya pendidikan budi pekerti dalam keluarga. 
4. Kurangnya perhatian orang tua terhadap anak. 
5. Minimnya pertemuan antara pekerja perempuan dan anak karena ibu lebih 
banyak menghabiskan waktu di lingkungan pekerjaan. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Mengingat luasnya permasalahan yang ada maka dalam penelitian ini 
dilakukan pembatasan masalah. Permasalahan yang akan dikaji terbatas pada 
masalah “Implementasi pendidikan budi pekerti anak usia dini yang dilakukan 
pekerja perempuan di dalam keluarga”. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut dapat ditarik rumusan masalah, 
yaitu sebagai berikut:  
1. Bagaimana implementasi pendidikan budi pekerti pada anak yang dilakukan 
pekerja perempuan dalam keluarga ? 
2. Media apa saja yang digunakan pekerja perempuan dalam memberikan 
pendidikan budi pekerti pada anak ? 
3. Metode apa saja yang digunakan pekerja perempuan dalam memberikan 
pendidikan budi pekerti pada anak ? 
4. Apa saja faktor pendorong yang dihadapi pekerja perempuan dan keluarga 
dalam menanamkan pendidikan budi pekerti pada anak dalam keluarga ? 
5. Apa saja faktor penghambat dan upaya untuk mengatasi hambatan yang 
dihadapi pekerja perempuan dan keluarga dalam menanamkan pendidikan 
budi pekerti pada anak dalam keluarga ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh gambaran mengenai kondisi 
pendidikan budi pekerti anak usia dini dalam keluarga pekerja perempuan 
khususnya di Penjahit Luwes Busana desa Balecatur, Gamping, Sleman. Secara 
rinci penelitian ini bertujuan : 
1. Mengetahui implementasi pendidikan budi pekerti pada anak yang dilakukan 
pekerja perempuan dalam keluarga. 
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2. Mengetahui media apa saja yang digunakan pekerja perempuan dalam 
memberikan pendidikan budi pekerti pada anak. 
3. Mengetahui metode apa saja yang digunakan pekerja perempuan dalam 
memberikan pendidikan budi pekerti pada anak. 
4. Mengetahui faktor pendorong yang dihadapi pekerja perempuan dan keluarga 
dalam menanamkan pendidikan budi pekerti dalam keluarga. 
5. Mengetahui faktor penghambat dan upaya untuk mengatasi hambatan yang 
dihadapi pekerja perempuan dan keluarga dalam menanamkan pendidikan 
budi pekerti dalam keluarga. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Harapan peneliti, hasil penelitian ini nantinya dapat bermanfaat: 
1. Menambah pengetahuan peneliti, terutama yang berkaitan dengan pendidikan 
keluarga dan pemberdayaan perempuan. 
2. Memberikan pemahaman dan pengetahuan pada pekerja perempuan terhadap 
peran seorang ibu. 













A. Kajian Pustaka 
1. Tinjauan Pendidikan Budi Pekerti 
a. Pengertian Budi Pekerti  
Pendidikan budi pekerti memiliki makna yang sama dengan pendidikan 
moral, pendidikan etika, pendidikan karakter, pendidikan akhlak dan pendidikan 
nilai. Pendidikan budi pekerti merupakan pendidikan nilai-nilai luhur yang 
berakar dari agama, adat-istiadat dan budaya bangsa Indonesia dalam rangka 
mengembangkan kepribadian peserta didik supaya lebih baik (Zubaedi, 2005:4).  
Pendidikan budi pekerti dalam bahasa Inggris, yang diterjemahkan sebagai 
moralitas. Moralitas (dari kata sifat Latin moralis) mempunyai arti yang pada 
dasarnya sama dengan “moral”, hanya ada nada lebih abstrak. Kita berbicara 
tentang “moralitas suatu perbuatan”, artinya, segi moral suatu perbuatan atau baik 
buruknya. Moralitas adalah sifat moral atau keseluruhan asas dan nilai yang 
berkenaan dengan baik dan buruk (Bertens, 1993: 7).  
Budi pekerti berinduk pada etika atau filsafat. Secara etimologis kata etika 
sangat dekat dengan moral. Etika berasal dari bahasa Yunani ethos (jamak: ta 
etha) yang berarti adat kebiasaan. Adapun moral berasal dari bahasa latin mos 
(jamak: mores) yang juga mengandung arti adat istiadat (Nurul Zuriah, 2007: 17).   
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi baru (Rini Darmastuti, 
2007: 23-24), memberikan pengertian bahwa etika adalah ilmu tentang apa yang 
baik dan apa yang buruk, dan tentang hak dan kewajiban moral (akhlak).  
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Sedangkan dalam (Bertens, 1993: 6), etika adalah nilai-nilai dan norma-
norma moral yang menjadi pegangan bagi seseorang atau suatu kelompok dalam 
mengatur tingkah lakunya. Dalam kaitannya dengan budi pekerti etika 
membahasnya sebagai kesadaran seseorang untuk membuat pertimbangan moral 
yang rasional mengenai kewajiban memutuskan pilihan yang terbaik dalam 
menghadapi masalah nyata. Keputusan seseorang wajib dapat 
dipertanggungjawabkan secara moral terhadap diri dan lingkungannya (Nurul 
Zuriah, 2007: 17). 
Pengertian pendidikan budi pekerti secara operasional adalah upaya untuk 
membekali anak melalui bimbingan dan latihan selama pertumbuhan dan 
perkembangan dirinya sebagai bekal masa depannya, agar memiliki hati nurani 
yang bersih, berperangai baik, serta menjaga kesusilaan dalam melaksanakan 
kewajiban terhadap Tuhan dan sesama makhluk. Dengan demikian, terbentuklah 
pribadi seutuhnya yang tercermin pada perilaku berupa ucapan, perbuatan, sikap, 
pikiran, perasaan, kerja dan hasil karya berdasarkan nilai-nilai agama serta norma 
dan moral luhur bangsa (Nurul Zuriah, 2007:20).  
Ruang lingkup pendidikan budi pekerti adalah penanaman dan 
pengembangan nilai, sikap dan perilaku peserta didik sesuai nilai-nilai budi 
pekerti luhur. Jika dicermati terdapat dua aspek yang menjadi orientasi pendidikan 
budi pekerti: 
1) Membimbing hati nurani anak berkembang lebih positif secara bertahap 
dan berkesinambungan, dengan harapan hati nurani anak yang semula 
egosentris menjadi altruis. 
2) Memupuk, mengembangkan, menanamkan nilai-nilai dan sifat-sifat positif 
ke dalam pribadi anak. Seiring dengan itu, pendidikan budi pekerti juga 
mengikis dan menjauhkan anak dari sifat-sifat dan nilai-nilai buruk. 
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Dengan demikian peserta didik akan mengalami proses transformasi nilai, 
transaksi nilai dan transinternalisasi (proses pengorganisasian dan 
pembiasaan nilai-nilai kebaikan menjadi kepercayaan/ keimanan yang 
mempribadi). (Zubaedi, 2005:4-8). 
 
 Dapat dipahami bahwa titik tekan pendidikan budi pekerti adalah untuk 
mengembangkan potensi-potensi kreatif subjek didik agar menjadi manusia baik, 
menurut pandangan manusia dan menurut pandangan Tuhan. 
 Menurut David R. Krathwohl (dalam Zubaedi,2005: 4-8), pendidikan budi 
pekerti merupakan aktivitas yang melibatkan proses dan unsur efektif, proses 
efektif itu terdiri dari lima tahap, yaitu: menyimak, menanggapi, memberi nilai, 
mengorganisasikan nilai dan karakterisasi nilai. Selain itu juga melibatkan empat 
unsur efektif, yaitu: minat, sikap, nilai dan apresiasi .  
 Selanjutnya dalam Zubaedi, 2005: 4-8, proses pendidikan budi pekerti 
yang dianggap cocok untuk anak-anak adalah model pembelajaran yang 
didasarkan pada interaksi sosial (model interaksi) dan transaksi. Model 
pembelajaran interaksional ini dilaksanakan dengan berlandaskan prinsip-prinsip:  
1. Melibatkan peserta didik secara aktif dalam belajar. 
2. Mendasarkan pada perbedaan individu. 
3. Mengaitkan antara teori dan praktek. 
4. Mengembangkan komunikasi dan kerjasama dalam belajar.  
5. Meningkatkan keberanian peserta didik dalam mengambil resiko dan 
belajar dari kesalahan. 
6. Meningkatkan pembelajaran sambil berbuat dan bermain. 
7. Menyesuaikan pembelajaran dengan taraf perkembangan kognitif 
yang masih pada taraf operasi kongkret. (Zubaedi: 2005,10) 
 
Sedangkan dalam menyajikan pokok-pokok bahasan tentang moral 
diberikan kepada anak-anak berdasarkan prinsip-prinsip : 
1. Dari mudah ke sukar. 
2. Dari sederhana ke rumit. 
3. Dari yang bersifat kongkret ke abstrak. 
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4. Menekankan lingkungan yang paling dekat dengan anak sampai pada 
lingkungan kemasyarakatan yang lebih luas. (Zubaedi: 2005,10) 
 
 
b. Tujuan pendidikan budi pekerti 
Secara umum pendidikan budi pekerti bertujuan untuk memfasilitasi anak 
agar mampu menggunakan pengetahuan, mengkaji dan menginternalisasi serta 
mempersonalisasi nilai, mengembangkan keterampilan sosial yang 
memungkinkan tumbuh dan berkembangnya akhlak mulia dalam diri siswa serta 
terwujudnya dalam perilaku sehari-hari, dalam berbagai konteks sosial budaya 
yang berbhineka sepanjang hayat. 
Tujuan pendidikan budi pekerti adalah sebagai berikut: 
1) Anak memahami nilai-nilai budi pekerti dilingkungan keluarga, lokal, 
nasional, dan internasional melalui adat istiadat, hukum, undang-undang, 
dan tatanan antar bangsa. 
2) Anak mampu mengembangkan watak atau tabiatnya secara konsisten 
dalam mengambil keputusan budi pekerti ditengah-tengah rumitnya 
kehidupan bermasyarakat saat ini.  
3) Anak mampu menghadapi masalah nyata dalam masyarakat secara 
rasional bagi pengambilan keputusan yang terbaik setelah melakukan 
pertimbangan sesuai dengan norma budi pekerti. 
4) Anak mampu menggunakan pengalaman budi pekerti yang baik bagi 
pembentukan kesadaran dan pola perilaku yang berguna dan bertanggung 
jawab atas tindakannya (Nurul Zuriah, 2007: 64-67).       
 
c. Menilai kemajuan pendidikan budi pekerti 
Visi utama pendidikan budi pekerti adalah untuk melakukan transfer dan 
transmisi sistem nilai yang memungkinkan peserta didik mengalami perubahan 
sikap,sifat dan prilaku secara lebih positif. Tentunya,ada ukuran minimal untuk 
menilai seorang peserta didik telah mengalami perkembangan kualitas karakter 
atau moral. Seorang anak akan dinilai telah mempunyai karakter jika ia mampu 
mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku sehari-
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hari.jika ia berperilaku jujur dan suka menolong, ia dikatakan sebagai orang yang 
berkarakter mulia. Sebaliknya, jika ia berperilaku tidak jujur, kejam atau rakus,ia 
dikatakan orang yang berkarakter buruk (Zubaedi, 2005:30). 
Terminologi karakter di sini berkaitan erat dengan personality 
(kepribadian) seseorang. Seseorang disebut orang yang berkarakter (a person of 
character) jika tingkah lakunya sesuai dengan kaidah moral. Yang lebih penting 
yaitu: mengamalkan nilai-nilai kebaikan didasari kesadaran (cognition) 
menghargai pentingnya nilai karakter (valuing), bukan didasari oleh ketakutan 
berbuat salah atau motivasi ekstrinsik jangka pendek lainnya penghambat yang 
dihadapi pekerja perempuan dan keluarga dalam menanamkan pendidikan budi 
pekerti dalam keluarga (Zubaedi, 2005: 30). 
Batasan karakter yang mengutamakan intensi batiniah-rohaniah juga 
sejalan dengan konsep akhlak yang diperkenalkan Islam. Seperti dijelaskan Imam 
Ghazali dalam kitab Ihya Al-Ulumuddin akhlak adalah suatu sifat yang melekat 
dalam jiwa, yang darinya muncul perbuatan-perbuatan dengan mudah dan tidak 
menggunakan pikiran-pikiran (Zubaedi, 2005: 31). 
Oleh karena itu pendidikan karakter secara simultan (Zubaedi, 2005: 30-
35) diarahkan untuk membentuk totalitas kepribadian dimulai dari mengetahui 
kebajikan (knowing the good), merasakan (feeling the good),mencintai (loving the 
good), menginginkan (desiring the good), hingga akhirnya mengerjakan (acting 
the good) kebajikan. Berpijak pada prinsip di atas, seorang peserta didik dianggap 
telah mengalami perkembangan moralitas positif jika ia telah memiliki kesadaran 
moral sehingga dapat menilai dan membedakan hal-hal yang baik dan buruk, hal-
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hal yang boleh dilakukan dan tidak boleh dilakukan, serta hal-hal yang etis dan 
tidak etis. Anak yang bermoral dengan sendirinya akan tampak dalam penilaian 
dan penalaran moralnya serta dalam tingkah laku yang benar, baik dan sesuai 
dengan etika. Ini berarti, ada kesatuan antara penalaran moral dengan perilaku 
moral. Namun apabila perilaku moral tidak disertai dengan penalaran moral maka 
perilaku tersebut tidak dapat disebut sebagai perilaku moral yang mengandung 
nilai moral. Perilaku yang dapat dianggap mengandung nilai moral yaitu perilaku 
yang secara sadar dengan kemauan sendiri dan bersumber dari pemikiran atau 
penalaran moral yang bersifat otonom. 
Seorang anak telah memiliki moral atau karakter jika ia telah melawati 
lima fase. Pertama, knowing yaitu mengetahui nilai-nilai. Kedua, comprehending 
yaitu memahaminilai-nilai. Ketiga, accepting yaitu menerima nilai-nilai. 
Keempat, internalizing yaitu menjadikan nilai sebagai sikap dan keyakinan. 
Kelima, implementing yaitu mengamalkan nilai-nilai (Zubaedi, 2005: 34).  
Tidak selalu nilai moral yang kita ketahui dapat diamalkan. Hal ini karena 
antara cognition (pengetahuan) dengan praxis (pengalaman) terdapat jarak yang 
bisa panjang tetapi dapat pula pendek. Menurut teori, antara kognisi dengan praxis 
terdapat empat langkah yang harus dilalui oleh setiap orang. Antara mengetahui 
sampai mengamalkan nilai terdapat empat langkah batin yang harus dilakukan 
setiap orang. Secara keseluruhan langkah-langkah itu meliputi: cognitio (kognisi), 
afection (afeksi), volitio (volisi), conation (konasi), motivasion (motivasi), dan 




2. Pendidikan dalam Keluarga  
a. Pengertian pendidikan keluarga 
Keluarga adalah suatu ikatan laki-laki dan perempuan berdasarkan 
undang-undang perkawinan yang sah. Dalam keluarga inilah akan terjadi interaksi 
pendidikan yang pertama dan utama bagi anak yang akan menjadi pondasi dalam 
pendidikan selanjutnya. Dengan demikian masalah pendidikan yang pertama dan 
utama, keluargalah memegang peranan utama dan memegang tanggung jawab 
terhadap pendidikan anak-anaknya. 
Pendidikan keluarga merupakan suatu sarana untuk menghasilkan warga 
masyarakat yang besar dan baik. Namun, pendidikan keluarga tidaklah semata-
mata tergantung pada keluarga itu sendiri. Oleh karena suatu keluarga tertentu 
hidup berdampingan dengan keluarga lain. Pengaruh keluarga-keluarga lainnya 
tidaklah boleh dikesampingkan, demikian pula halnya dengan unsur-unsur lainnya 
dalam masyarakat, yang kesemuanya lazim disebut lingkungan sosial (Soerjono 
Soekanto, 1990:41). 
Dalam pendidikan keluarga juga harus diperhatikan dalam memberikan 
kasih sayang terhadap anak, jangan berlebihan dan janganlah pula kurang. Oleh 
karena itu keluarga harus pandai dalam memberikan kasih sayang yang 
dibutuhkan oleh seorang anak. Apabila anak tidak diberikan pendidikan yang baik 
maka orang tua juga menerima akibat didunia dan akhirat. 
Pendidikan keluarga yang baik adalah yang mau memberikan dorongan 
yang kuat kepada anaknya untuk mendapatkan pendidikan agama. Pendidikan 
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keluarga mengarahkan agaar menuntut ilmu yang benar karena ilmu yang benar 
membawa anak kearah amal saleh (Mansur, 2005: 318-320). 
Pendidikan yang utama berasal dari keluarga. Dibandingkan sekolah, 
keluarga sangat berperan bagi perkembangan anak. Pendidikan keluarga sangat 
menentukan sikap demokratis seseorang, karena orangtua menjadi basis nilai bagi 
anak. Karena itu orangtua harus meluangkan waktu dan mesiasatinya agar setiap 
waktu yang diberikan untuk anak-anak mereka menjadi bermakna. (Sintha 
Ratnawati, 2000:41) 
b. Kepedulian keluarga terhadap pendidikan budi pekerti 
Kepedulian adalah perbuatan peduli dengan cinta dan sayang kepada anak 
dengan segala kemampuan untuk mendidiknya agar kelak menjadi orang baik dan 
berguna. Orang tua yang peduli terhadap anaknya merupakan rasa peduli terhadap 
kelemahan yang ada pada anaknya, agar kelemahan itu menjadi suatu kelebihan 
hendaknya orang tua peduli terhadap masa depan anaknya. Oleh karena itu, orang 
tua yang mempunyai kepedulian terhadap anak hendaklah mengembangkan anak 
sejak dini, agar kemandirian terbentuk sejak awal (Mansur, 2005: 341-342). 
Hal yang perlu mendapatkan kepedulian orang tua terhadap masalah yang 
dialami anak antara lain: pengajaran atau belajar, pendidikan karena pada 
umumnya anak mengalami kesulitan ini ketika anak baru saja memasuki masa 
sekolah yang baru, penggunaan waktu senggang yaitu bagaimana mengisi waktu 
tersebut dengan kegiatan yang bermanfaat atau produktif baik bagi diri sendiri 
maupun masyarakat, sosial masalah ini dapat timbul karena kekurangmampuan 
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individu atau anak untuk berhubungan dengan lingkungan sosial itu sendiri yang 
tidak sesuai dengan dirinya  
c. Fungsi keluarga 
Menurut William J. Goode (1983: 9-12), fungsi utama keluarga dapat 
dipisahkan antara satu dengan yang lain, tetapi tidak demikian halnya pada semua 
sistem keluarga yang diketahui. Keluarga memiliki fungsi sebagai berikut:  
1) Fungsi reproduksi 
Keluarga pada hakekatnya mempunyai fungsi sebagai generasi 
penerus, dalam arti bahwa setiap keluarga mempunyai keinginan untuk 
memiliki anak dalam mempertahankan kelangsungan keturunan keluarga 
tersebut. 
2) Fungsi pemeliharaan 
Keluarga pada dasarnya berkewajiban untuk memelihara anggota 
keluarga yang lain, misal sakit atau tua. Fungsi pemeliharaan tersebut pada 
setiap masyarakat berbeda-beda, tetapi sebagian masyarakat membebani 
keluarga dengan pertanggungjawaban khusus terhadap anggotanya yang 
tergantung pada masyarakat. Seiring dengan perkembangan masyarakat 
yang modern dan kompleks, sebagian dari fungsi pemeliharaan ini mulai 
banyak diambil alih dan dilayani oleh lembaga-lembaga masyarakat, 
misalnya rumah sakit atau panti sosial yang melayani orang-orang jompo.     
3) Fungsi sosialisasi 
Sosialisasi adalah proses belajar, bersikap,berperilaku, dan 
berkehendak melalui aturan-aturan, norma-norma dan tata nilai didalam 
kelompoknya. Dengan kata lain sosialisai merupakan proses 
memperkenalkan dan menanamkan nilai-nilai, baru didalam masyarakat. 
Keluarga merupakan fungsi sosialisasi bagi anggota keluarga terutama 
anak karena anak dilahirkan dalam keluarga sehingga keluargalah yang 
pertama kali mengenalkan anak pada aturan, norma dan nilai dalam 
masyarakat sehingga anak dapat diajarkan mengenai aturan, norma, dan 
nilai dalam masyarakat serta anak mengerti perannya sebagai anggota 
masyarakat.  
4) Fungsi afeksi 
Keluarga memberikan cinta dan kasih, dalam arti bahwa dalam 
keluarga ada rasa kasih sayang dan cinta kasih antar sesama anggota 
keluarga. Sehingga ada ikatan batin yang kuat di dalam keluarga. 
5) Fungsi pendidikan 
Mempunyai fungsi untuk mendidik anak-anak sebelum masuk 
sekolah secara formal fungsi ini juga untuk mendidikanak mulai dari awal 
sampai pertumbuhan anak hingga terbentuk personality-nya. Anak juga 
harus diajarkan mengenai nilai-nilai yang ada dalam masyarakat. Dalam 
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keluarga anak juga mendapat pendidikan mulai dari kepribadiann, tingkah 
laku, tingkah pekertinyasikap dan reaksi emosionalnya (Goode, 1983: 9-
12). 
 
d. Peran keluarga 
Keluarga dalam pembahasan ini adalah keluarga batih atau keluarga kecil, 
yang terdiri dari suami/ ayah, istri/ ibu, dan anak yang belum menikah. Sebagai 
unit pergaulan hidup yang paling kecil, keluarga batih mempunyai peran peran 
tertentu. Peran-peran itu adalah, sebagai berikut: 
1) Keluarga batih berperan sebagai pelindung bagi pribadi-pribadi yang 
menjadi anggota, di mana ketenteraman dan ketertiban diperoleh dalam 
wadah tersebut. 
2) Keluarga batih merupakan unit sosial-ekonomis yang secara materil 
memenuhi kebutuhan anggota-anggotanya. 
3) Keluarga batih menumbukan dasar-dasar bagi kaidah-kaidah pergaulan 
hidup. 
4) Keluarga batih merupakan wadah dimana manusia mengalami proses 
sosialisasi awal, yakni suatu proses diaman manusia mempelajari dan 
mematuhi kaidah-kaidah dan nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat. 
 
Dari peran keluarga diatas, betapa pentingnya keluarga terutama bagi 
perkembangan kepribadian seseorang. Gangguan pada pertumbuhan kepribadian 
seseorang mungkin disebabkan pecahnya kehidupan keluarga batih secara fisik 
maupun mental (Soekanto, 1990: 22-24). 
e. Tujuan  keluarga 
Pendidikan keluarga mengarahkan anak agar menuntut ilmu yang benar 
karena ilmu yang benar membawa amal yang saleh. Bilamana disertai dengan 
iman yang benar, agama yang benar, sebagai dasar dari pendidikan yang dalam 
keluarga akan timbul generasi-generasi yang mempunyai dasar iman kebijakan, 
amal saleh sesuai dengan bakat dan kemampuan yang dimiliki anak. Pendidikan 
keluarga yang berasaskan keagamaan tersebut akan mempunyai esensi kemajuan 
dan tidak akan ketinggalan zaman. Pendidikan keluarga harusnya mengajak 
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kepada semua anggota untuk bersikap hormat yang dilandasi keagamaan sehingga 
akan timbul saling menyempurnakan yang mampu menjangkau seluruh bakat-
bakat anggota keluarga, dan berusaha merealisasikan kemampuan berbuat 
kebaikan (Mansur, 2005: 320). 
Menurut M. Shochib (2000:25), tujuan pendidikan keluarga pada anak 
yaitu: membantu anak untuk memiliki manajemen diri, melakukan intervensi 
kognitif pada diri anak, memberikan atribusi positif kepada anak, dan memberikan 
hukuman yang tepat. 
f. Bimbingan keluarga terhadap anak usia dini 
Pengertian bimbingan menurut beberapa tokoh akan berbeda, namun tidak 
saling bertentangan. Menurut Chrisholm (dalam Mansur, 2005: 344-345), 
bimbingan adalah penolong individu agar dapat mengenal dirinya dan supaya 
individu itu dapat mengenal serta dapat memecahkan masalah yang dihadapi di 
dalam kehidupannya. 
Menurut Bimo Walgito (dalam Mansur, 2005: 345), bimbingan adalah 
bantuan yang diberikan kepada individu-individu dalam mengatasi kesulitan 
dalam kehidupannya untuk mengembangkan kemampuan agar individu atau 
sekumpulan individu itu dapat mengadakan penyesuain dengan baik untuk 
mencapai kesejahteraan hidupnya. 
Dari dua definisi tersebut dapat di tarik kesimpulan bahwa bimbingan 
merupakan suatau proses memberi bantuan kepada individu agar individu dapat 
mengenal dirinya dan dapat memecahkan masalah-masalah hidupnya sendiri agar 
tercapai kemampuan untuk memahami dirinya, kemampuan untuk menerima 
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dirinya, dan kemampauan untuk merealisasi sesuai kemampuannya dalam 
mencapai penyesuaian diri dengan lingkungan sehingga ia dapat menikmati hidup 
dengan bahagia. 
Adapun bimbingan itu mempunyai beberapa ciri antara lain; pertama, 
bimbingan merupakan suatu proses yang berkelanjutan. Kedua, bimbingan 
merupakan proses membantu individu tanpa paksaan. Ketiga, bantuan di berikan 
kepada setiap individu yang memerlukan pemecahan masalah atau di dalam 
proses perkembangannya. Keempat,bimbingan diberikan agar individu 
mengembangkan dirinya secara maksimal sesuai dengan kemampuannya. Kelima, 
bimbingan diberikan agar individu dapat menyesuaikan diri kepada lingkungan, 
keluarga dan masyarakat. Keenam, untuk melaksanakan bimbingan di perlukan 
petugas atau personil yang memiliki keahlian bimbingan (Mansur, 2005: 346-
349). 
Sebagai orang tua perlu memberikan bimbingan kepada anaknya agar 
mampu menyelesaikan masalah yang dihadapi. Ada beberapa hal yang perlu 
dilakukan oleh orang tua. Pertama,membantu anak-anak memahami posisi dan 
peranannya masing-masing dengan sesuai jenis kelaminnya, agar mampu saling 
menghormati dan saling tolong menolong dalam melaksanakan perbuatan yang 
baik dan diridhoi allah. Kedua, membantu anak-anak mengenal dan memahami 
nilai-nilai yang mengatur kehidupan berkeluarga, bertetangga, bermasyarakat dan 
mampu melaksanakan untuk memperoleh ridho Allah. Ketiga, mendorong anak-
anak untuk mencari ilmu dunia dan ilmu agama, agar mampu merealisasikan 
dirinya sebagai satu diri (individu) dan sebagai anggota masyarakat yang beriman. 
22 
 
Keempat, mambantu anak-anak memasuki kehidupan bermasyarakat setahap demi 
tahap melepaskan diri dari ketergantungan pada orang tua dan orang dewasa 
lainnya,serta mampu bertanggung jawab sendiri atas sifat dan perilakunya. 
Kelima, membantu dan memberikan kesempatan serta mendorong anak-anak 
mengerjakaan sendiri dan berpartisipasi dalam melaksanakan kegiataan 
keagamaan, di dalam keluarga dan masyarakat, untuk memperoleh pengalaman 
sendiri secara langsung sebagai upaya peningkatan iman dan penyebarluasan syiar 
islam (Mansur, 2005: 349-350). 
 
3. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
a. Pengertian PAUD 
Makna pendidikan tidaklah semata-mata dapat menyekolahkan anak 
disekolah untuk menimba ilmu pengetahuan, namun lebih luas dari itu. Anak akan 
tumbuh dan berkembang dengan  baik jika memperoleh pendidikan yang 
paripurna (komprehensip) agar kelak menjadi manusia yang berguna bagi 
masyarakat, bangsa, negara, dan agama. Anak seperti itu adalah anak dalam 
kategori sehat dalam arti luas, yaitu sehat fisik, mental emosional, mental 
intelektual, mental sosial, dan mental spiritual. Pendidikan hendaklah dilakukan 
sejak dini yang dapat dilakukan di dalam keluarga, sekolah maupun masyarakat. 
Dalam pendidikan haruslah memiliki tiga aspek, yakni aspek kognitif, afektif, dan 
psikomotorik (Mansur, 2005: 83). 
Menurut Ahmad D. Marimba (Mansur, 2005: 84-85), pendidikan adalah 
bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh si pendidik terhadap perkembangan 
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jasmani dan rohani si terdidik menuju terbentuknya kepribadian yang utama. 
Dengan demikian, pendidikan dalam arti luas meliputi perbuatan atau usaha 
generasi tua untuk mengalihkan (melimpahkan) pengetahuannya, pengalamannya, 
kecakapan serta keterampilannya kepada generasi muda, sebagai usaha untuk 
menyiapkan mereka agar dapat memenuhi fungsi hidupnya, baik jasmaniah 
maupun rohaniah. 
Pemerintah telah mengesahkan UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional yang secara eksplisit mencantumkan tentang pendidikan 
anak usia dini pasal 28 ayat 4 pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan 
informal berbentuk pendidikan keluarga atau pendidikan yang diselenggarakan 
oleh lingkungan. Dengan begitu pemerintah pada khususnya dan bangsa Indonesia 
pada umumnya sudah mengakui bahwa pendidikan anak usia dini merupakan hal 
penting yang disiapkan untuk meningkatkan sumber daya manusia di masa yang 
akan datang. Pendidikan yang tepat untuk anak usia dini akan menjadi acuan bagi 
anak untuk melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi (SD, SMP, SMA, dan PT) 
(Mansur,2005: 87). 
Anak usia dini adalah anak berumur 0-6 tahun (berdasarkan UU No. 20 
tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional). Pada usia ini otak anak sedang 
berkembang dengan pesatnya sebesar 50%, perkembangan 80% pada anak usia 
mencapai 8 tahun, dan perkembangan sempurna 100% pada usia 18 tahun. Pada 
usia dini merupakan masa perkembangan yang paling pesat sehingga pada usia 
dini anak harus diberikan rangsangan yang tepat dan banyak (Mansur, 2005: 88). 
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Pendidikan hendaklah dilakukan sejak dini yang dapat dilakukan di 
keluarga, sekolah maupun masyarakat. Menurut UU No.20 tahun 2003 tentang 
SISDIKNAS: 
 “pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.” 
(Mansur, 2005: 88). 
 
 Pengertian anak usia dini dapat pula dijabarkan sebagai berikut: 
Anak usia dini adalah kelompok anak yang berada dalam proses 
pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik, dalam arti memiliki 
pola pertumbuhan dan perkembangan (koordinasi motorik halus dan kasar), 
intelegensi (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, dan kecerdasan 
spiritual), bahasa dan komunikasi yang khusus sesuai dengan tingkat 
pertumbuhan dan perkembangan anak. Berdasarkan keunikan dalam 
perkembangannya, anak usia dini terbagi dalam tiga tahapan, yaitu (a) masa 
bayi lahir sampai 12 bulan, (b) masa toddler (batita) 1-3 tahun, (c) masa pra 
sekolah usia 3-6 tahun, (d) masa kelas awal SD 6-8 tahun. Pertumbuhan dan 
perkembangan anak usia dini perlu diarahkan pada peletakan dasar-dasar 
yang tepat bagi pertumbuhan dan perkembangan manusia seutuhnya, yaitu 
pertumbuhan dan perkembangan fisik, daya pikir, daya cipta, sosial 
emosional, bahasa dan komunikasi yang seimbang sebagai dasar 
pembentukan pribadi yang utuh (Mansur, 2005: 87-88). 
 
Definisi anak usia dini menurut NAEYC (National Assosiation Education 
for Young Chlidren) bahwa anak usia dini adalah sekelompok individu yang 
berada pada rentang usia antara 0-8 tahun. Menurut definisi ini anak usia dini 
merupakan kelompok manusia yang berada dalam proses pertumbuhan dan 
perkembangan. Hal ini mengisyaratkan bahwa anak usia dini adalah individu yang 
unik dimana ia memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan dalam aspek fisik, 
kognitif, sosio-emosional, kreativitas, bahasa dan komunikasi yang khusus sesuai 
dengan tahapan yang sedang dilalui oleh anak tersebut (Sofia Hartati, 2005: 7-8). 
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Dalam UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
didefinisikan pendidikan anak usia dini sebagai berikut:  
“pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui 
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 
memasuki pendidikan lebih lanjut.” ( Mansur, 2005: 90) 
 
Adapun upaya yang dilakukan meliputi stimulasi intelektual, pemeliharaan 
kesehatan, pemberian nutrisi, dan penyediaan kesempatan yang luas untuk 
mengeksplorasi dan belajar secara aktif. 
b. Tujuan PAUD 
PAUD bertujuan untuk mengembangkan potensi untuk anak agar kelak 
dapat berfungsi sebagai manusia yang utuh sesuai falsafah suatu bangsa. Anak 
dapat dipandang sebagai individu yang baru mengenal dunia. Ia belum 
mengetahui tata krama, sopan santu, aturan, norma, etika, dan berbagai hal 
tentang dunia. Ia juga belajar berkomunikasi dengan orang lain dan belajar 
memahami orang lain. Anak perlu dibimbing dan agar mampu memahami 
berbagai hal tentang dunia dan isinya. Ia juga perlu dibimbing untuk memahami 
berbagai fenomena alam dan dapat melakukan keterampilan-keterampilan yang 
dibutuhkan untuk hidup dimasyarakat. Interaksi anak dengan benda dan orang lain 
diperlukan agar anak mampu mengembangkan kepribadian, watak, dan akhlak 
yang mulia. Usia dini merupakan saat yang sangat berharga untuk menanamkan 
nilai-nilai nasionalisme, agama, etika, moral dan sosial yang berguna untuk 
kehidupan anak selanjutnya (Slamet Suyanto, 2005: 3-4).  
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Tujuan pendidikan anak usia dini secara umum adalah mengembangkan 
berbagai potensi anak sejak dini sebagai persiapan untuk hidup dan dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya. Secara khusus kegiatan pendidikan 
anak usia dini menurut aspek agama dan moral bertujuan: 
1) Usia 2-3 tahun 
a) Anak mampu meniru gerakan berdo’a/ sembahyang sesuai dengan 
agamanya. 
b) Anak mampu meniru do’a pendek sesuai dengan agamanya. 
c) Anak memahami kapan mengucapkan salam, terima kasih, maaf, dan 
sebagainya. 
2) Usia 3-4 tahun 
a) Anak memahami pengertian perilaku yang berlawanan meskipun 
belum selalu dilakukan seperti pemahaman perilaku baik-buruk, benar-
salah, sopan tidak sopan. 
b) Anak mampu memahami arti kasih sayang kepada ciptaan Tuhan. 
3) Usia 4-5 tahun 
a) Mengenal Tuhan melalui agama yang dianutnya. 
b) Meniru gerakan beribadah. 
c) Mengucapkan do’a sebelum dan/ atau sesudah melakukan sesuatu. 
d) Mengenal perilaku baik atau sopan dan buruk. 
e) Membiasakan diri berperilaku baik. 
f) Mengucapkan salam dan membalasa salam. 
4) Usia 5-6 tahun 
a) Mengenal agama yang dianut. 
b) Membiasakan diri beribadah. 
c) Memahami perilaku mulia atau jujur, penolong, sopan, hormat, dan 
sebagainya. 
d) Membedakan perilaku baik dan buruk. 
e) Mengenal ritual dan hari besar agama. 
f) Menghormati agama orang lain (PERMENDIKNAS NO. 58 TAHUN 
2009). 
 
 Selain itu, tujuan pendidikan anak usia dini adalah: 
1) Untuk membentuk anak Indonesia yang berkualitas, yaitu anak yang 
tumbuh dan berkembang sesuai dengan tingkat perkembangannya sehingga 
memiliki kesiapan yang optimal didalam memasuki pendidikan dasar serta 
mengarungi kehidupan dimasa dewasa. 




3) Intervensi dini dengan memberikan rangsangan sehingga menumbuhkan 
potensi-potensi yang tersembunyi yaitu dimensi perkembangan anak 
(bahasa, intelektual, sosial,emosi, motorik konsep diri, minat dan bakat). 
4) Melakukan deteksi diri terhadap kemungkinan terjadinya gangguan dalam 
pertumbuhan dan perkembangan potensi-potensi yang dimiliki anak 
(Yuliani, 2009: 43). 
 
c. Prinsip PAUD 
Prinsip pelaksanaan program pendidikan anak usia dini harus mengacu 
pada prinsip umum yang terkandung dalam konvensi hak anak, yaitu: 
1) Nondiskriminasi. 
2) Dilakukan demi kebaikan yang terbaik untuk anak. 
3) Mengakui adanya hak hidup. 
4) Penghargaan terhadap hak anak. 
Prinsip pelaksanaan program pendidikan anak usia dini harus sejalan 
dengan prinsip pelaksanaan seluruh proses pendidikan, seperti yang dikemukakan 
oleh Damanhuri Rosadi (Mansur, 2005: 101), yaitu: 
1) Pengembangan diri, karakter, pribadi, serta kemampuan 
pengembangan diri anak diselenggarakan secara tepat, terarah, cepat 
dan berkesinambungan. 
2) Pendidikan dalam arti pembinaan dan pengembangan anak mencakup 
upaya meningkatkan sifat mampu mengembangkan diri dalam anak. 
3) Pemantapan tata nilai yang dihayati oleh anak sesuai oleh sistem tata 
nilai hidup dalam masyarakat, dan dilaksanakan dari bawah dengan 
melibatkanLembaga Swadaya Masyarakat. 
4) Pendidikan anak adalah usaha sadar, usaha yang menyeluruh, terarah, 
terpadu, dan dilaksanakan secarabersama dan saling menguatkan oleh 
semua pihak yang terpanggil. 
5) Pendidikan anak adalah suatu upaya yang berdasarkan kesepakatan 
sosial seluruh lapisan dan golongan masyarakat. 
6) Anak mempunyai kedudukan sentral dalam pembangunan, dimana 
PAUD memiliki makna strategis dalam dalam investasi pembangunan 
sumber daya manusia. 
7) Orang tua dengan keteladanan adalah pelaku utama dan pertama 
komunikasi dalam PAUD. 
8) Program PAUD harus melingkupi inisiatif berbasis orang tua, berbasis 






d. Media Pembelajaran PAUD 
Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti 
‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘perantara’. Gerlach & Ely (1971) mengatakan bahwa 
media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian 
yang membangun kondisi yang membuat anak mampu memperoleh pengetahuan, 
keterampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini, orang tua, benda, dan lingkungan 
sekitar tempat tinggal merupakan media. (Azhar Arsyad, 2002:3) 
Hamidjojo (dalam Azhar Arsyad, 2002: 4), memberi batasan media 
sebagai semua bentuk perantara yang digunakan oleh manusia untuk 
menyampaikan atau menyebar ide, gagasan, atau pendapat sehingga ide, gagasan 
atau pendapat yang dikemukakan itu sampai kepada penerima yang dituju. 
Namun, acapkali media pendidikan digunakan secara bergantian dengan istilah 
alat bantu atau media komunikasi seperti yang dikemukakan oleh Hamalik (dalam 
Azhar Arsyad, 2002: 4), di mana ia melihat bahwa hubungan komunikasi akan 
berjalan lancar dengan hasil yang maksimal apabila menggunakan alat bantu yang 
disebut media komunikasi. Dengan kata lain bahwa media adalah komponen 
sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi instruksional 
dilingkungan anak yang dapat merangsang anak untuk belajar. 
Menurut Seels & Richey (dalam Azhar Arsyad, 2002: 29-32), terdapat 
banyak media pendidikan dalam perkembangannya media pengajaran mengikuti 
perkembangan teknologi. Teknologi yang paling tua dimanfaatkan dalam proses 
belajar adalah percetakan yang bekerja atas dasar prinsip mekanis. Kemudian lahir 
teknologi audio-visual yang menggabungkan penemuan mekanis dan elektronik 
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untuk tujuan pengajaran. Teknologi terakhir muncul adalah teknologi mikro 
prosesor yang melahirkan pemakaian komputer dan kegiatan interaktif. 
Berdasarkan perkembangan teknologi tersebut, media pengajaran dapat 
dikelompokkan ke dalam empat kelompok, yaitu: (1) media hasil teknologi cetak 
meliputi teks, grafik, foto dan reproduksi, (2) media hasil teknologi audio-visual 
bercirikan pemakaian perangkat keras selama proses belajar, seperti mesin 
proyektor film, tape recorder, dan proyektor visual yang lebar, (3) media hasil 
teknologi yang berdasarkan komputer mempunyai perbedaan dengan teknologi 
media yang terdahulu karena informasi dan materi tersimpan dalam bentuk digital 
bukan dalam bentuk cetak atau visual, dan (4) media hasil gabungan teknologi 
cetak dan komputer (Azhar Arsyad, 2002: 29-32).  
Namun dalam keluarga media yang digunakan adalah media yang bersifat 
sederhana dan tradisional, seperti: televisi, buku, permainan, dan masih banyak 
media sederhana lain yang dapat digunakan dalam pendidikn di keluarga. Media 
yang digunakan mudah di dapatkan.  
Televisi merupakan sistem elektronik yang mengirimkan gambar diam dan 
gambar hidup bersama suara melalui kabel atau ruang. Dewasa ini televisi yang 
dimanfaatkan untuk keperluan pendidikan dengan mudah dapat dijangkau melalui 
siaran dari udara dan dapat dihubungkan melalui satelit.  
Televisi pendidikan adalah penggunaan program video yang direncanakan 
untuk mencapai tujuan pengajaran tertentu tanpa melihat siapa yang 
menyiarkannya. Televisi pendidikan tidak hanya memberikan hiburan tetapi yang 
lebih penting adalah mendidik. Televisi mempunyai beberapa ciri antara lain:     
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1) Dituntun oleh instruktur- seorang guru atau orang tua menuntun atau 
menjelaskan pengalaman-pengalaman visual. 2) Sistematis sesuai dengan tujuan 
dan pengalaman belajar yang terencana. 3) Teratur dan berurutan- siaran disajikan 
dengan selang waktu waktu yang beraturan. 4) Terpadu- siaran berkaitan dengan 
pengalaman belajar yang lainnya. (Azhar Arsyad, 1996: 51-53). 
Kelemahan media televisi itu, komunikasinya hanya satu arah, sehingga 
khalayak penonton menjadi pasif, artinya penonton tidak bisa memberikan 
tanggapan secara langsung. Karena itu tidak mengherankan kalau ada beberapa 
pendapat yang mengatakan, televisi sebagai media massa yang mendorong orang 
untuk bermalas-malasan bahkan cenderung berpengaruh negatif terhadap tingkah 
laku dan sikap seseorang. 
Televisi sebagai pembawa pesan bersifat netral, artinya dapat berpengaruh 
positif ataupun negatif, terjadinya pengaruh positif maupun negatif terhadap 
khalayak penonton, khususnya anak-anak, bukan bersumber kepada medianya, 
melainkan bagaimana memanfaatkan media tersebut. Dengan demikian, peran 
orang tua sangat dominan terhadap adanya pengaruh positif ataupun negatif 
terhadap anak-anak. Peran orang tua dalam memberikan arahan kepada anak-
anak, agar anak-anak tidak terjerat dalam layar kaca, tanpa mengerti acara yang 
dilihatnya, orang tua harus tekun memilihkan acara yang layak ditonton oleh 
anaknya. Dengan demikian televisi menjadi positif dalam arti mampu 
memberikan tambahan pengetahuan serta ketrampilan,bukan saja kepada anak-
anak tetapi juga kepada khalayak penonton pada umumnya, bahkan mereka yang 
buta huruf pun dapat memanfaatkannya (Darwanto, 2007: 121-122). 
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Media lain yang tepat dalam pendidikan keluarga adalah media cetak yaitu 
meliputi buku teks dan lembaran. Namun media cetak memiliki kelemahan dan 
kelebihan antara lain, kelebihan: anak dapat maju dan belajar sesuai kemampuan 
masing-masing, anak dapat mengulang materi yang sudah dipelajari dan 
mengikuti urutan pikir secara logis, perpaduan gambar dan foto menjadi daya 
tarik. Sedang kelemahannya adalah: sulit menampilkan gerak dalam halaman 
cetak, proses media cetak memakan waktu, biaya percetakan mahal, dan mudah 
rusak (Azhar Arsyad, 1996: 37-40).    
e. Metode Pengajaran PAUD 
Metode merupakan bagian dari strategi kegiatan. Metode dipilih 
berdasarkan strategi kegiatan yang dipilih dan ditetapkan. Metode merupakan 
cara, yang dalam bekerjanya merupakan alat untuk mencapai tujuan kegiatan. 
Setiap guru akan menggunakan metode sesuai gaya melaksanakan kegiatan. 
Namun yang harus diingat taman kanak-kanak mempunyai cara yang khas. Oleh 
karena itu ada metode-metode yang yang lebih sesuai dengan metode-metode 
yang lain. Berikut merupakan metode yang sesuai dengan karakteristik anak usia 
dini, yaitu: bermain, karyawisata, bercakap-cakap, bercerita, demonstrasi, proyek, 
dan pemberian tugas (Moeslichatoen, 2004:1-24). 
Sebagian dari metode diatas dapat diterapkan dalam keluarga karena 
metode yang digunakan dalam anak usia dini bukan metode yang harus 
menguasai materi namun lebih bersifat komunikatif dan bermain. Sehingga orang 
tua bisa menerapkan metode mengajar anak yang benar. 
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f. Tingkat Pencapaian Perkembangan Moral Anak Usia Dini 
Standar tingkat pencapaian perkembangan berisi tentang kaidah 
pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini sejak lahir sampai dengan usia 
enam tahun. Tingkat perkembangan yang dicapai merupakan aktualisasi potensi 
semua aspek perkembangan yang diharapkan dapat dicapai anak pada setiap tahap 
perkembanganya, bukan merupakan suatu tingkat pencapaian kecakapan 
akademik. Perkembangan anak yang dicapai merupakan integrasi aspek 
pemahaman nilai-nilai moral, fisik, kognitif, bahasa dan sosial emosional. 
Pertumbuhan anak yang mencakup pemantauan kondisi kesehatan dan gizi 
mengacu pada panduan kartu menuju sehat (KMS) dan deteksi dini tumbuh 
kembang anak (PERMENDIKNAS No.58 Tahun 2009) 
Perkembangan anak berlangsung secara berkesinambungan yang berarti 
bahwa tingkat perkembangan yang dicapai pada suatu tahap diharapkan 
meningkat baik secara kualitatif maupun kuantitatif pada tahap selanjutnya. 
Walaupun setiap anak adalah unik, karena perkembangan anak berbeda antara 
satu sama lain yang dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, namun 
demikian perkembangan anak tetap mengikuti pola yang umum.untuk mencapai 
perkembangan yang optimal, dibutuhkan keterlibatan orang tua dan orang dewasa 
untuk memberikan rangsangan yang bersifat menyeluruh dan terpadu yang 
meliputi pendidikan, pengasuhan, kesehatan, gizi, dan perlindungan yang 
diberikan secara konsisten. Tingkat pencapaian perkembangan disusun 
berdasarkan kelompok usia anak: 0-<2 tahun; 2-<4 tahun; dan 4-<6 tahun 
(PERMENDIKNAS No. 58 Tahun 2009).  
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Khusus untuk anak usia 4-5 tahun dan 5-6 tahun terdapat standar tingkat 
pencapaian perkembangan yang harus diperoleh terutama untuk lingkup 
perkembangan moral: 
Tabel. 1 Tingkat Pencapaian Perkembangan Moral 
Lingkup 
perkembangan 
Tingkat pencapaian perkembangan 
Usia 4-<5 tahun Usia 5-<6 tahun 
Nilai-nilai agama 
dan moral 
1. Mengenal Tuhan melalui 
agama yang dianutnya. 
2. Meniru gerakan beribadah. 
3. Mengucapkan doa sebelum 
dan/ atau sesudah 
melakukan sesuatu. 
4. Mengenal perilaku baik 
atau sopan dan buruk. 
5. Membiasakan diri 
berperilaku baik. 
6. Mengucapkan salam dan 
membalas salam.  
1. Mengenal agama yang 
dianut. 
2. Membiasakan diri 
beribadah. 
3. Memahami perilaku 
mulia(jujur, penolong, 
sopan, hormat, dan 
sebagainya). 
4. Membedakan perilaku 
baik dan buruk. 
5. Mengenal ritual dan hari 
besar agama. 
6. Menghormati agama 
orang lain. 
(PERMENDIKNAS NO. 58 Tahun 2009) 
 
g. Konsep Pendidikan Anak Usia Dini dalam Keluarga 
Di Negara Indonesia, melalui Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa pendidikan dilaksanakan 
melalui melalui tiga jalur, yakni pendidikan formal, non-formal, dan in-formal. 
Berarti bahwa keluarga merupakan wahana dan juga sekaligus sasaran pendidikan 
(SISDIKNAS NO.20 TAHUN 2003). 
Sebagai wahana pendidikan, keluarga merupakan tempat terjadinya proses 
pendidikan anak dengan orang tua sebagai pendidik. Keluarga termasuk lembaga 
in-formal karena keluarga bersifat alami dan kodrati, setiap orang memperoleh 
nilai, sikap, keterampilan dan pengetahuan yang bersumber dari pengalaman 
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hidup sehari-hari. Sasaran pendidikan keluarga adalah anak-anak dalam keluarga 
itu sendiri. Dalam rangka peningkatan peran serta keluarga dalam pelaksanaan 
Sisdiknas khususnya pendidikan anak usia dini maka keluarga diharapkan mampu 
menciptakan suasana lingkungan yang mendukung terwujudnya pendidikan yaitu 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan mental yang diperlukan untuk 
mengembangkan diri. 
Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan 
kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun yang dilakukan melalui 
pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan lebih lanjut (SISDIKNAS NO. 20 TAHUN 2003). 
Adanya pendidikan keluarga pada anak usia dini adalah untuk 
mengoptimalkan potensi-potensi yang ada pada setiap individu. Tujuan 
pendidikan anak usia dini dalam keluarga adalah: 
a. Merencanakan perkembangan karir serta kehidupan dimasa yang akan datang. 
b. Mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang dimiliki anak seoptimal 
mungkin. 
c. Membantu anak dalam memecahkan permasalahan yang berkaitan dengan 
tumbuh dan berkembangnya anak. 
 
Untuk mencapai tujuan tersebut maka orang tua harus mengenal dan lebih 
dekat pada anak. Funsi pendidikan anak usia dini dalam keluarga dapat di bagi 
dalam beberapa fungsi antara lain, adalah: 
a. Fungsi pengembangan, yaitu untuk mengembangkan seluruh potensi dan 
kekuatan anak secara lebih nyata. 
b. Fungsi penyaluran, membantu individu memilih dan memantapkan 
penguasaan karir atau jabatan yang sesuai dengan minat, bakat, keahlian dan 
ciri-ciri kepribadian lainnya. 
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c. Fungsi adaptasi, membantu individu menyesuaikan diri dengan lingkungan 
sekitar atau lembaga yang akan individu temukan. 
d. Fungsi penyesuaian , membantu individu menentukan penyesuaian diri dan 
perkembangannya secara optimal. (S_PLS_043916_Chapter2.rtf) 
 
 
4. Pendidikan Luar Sekolah 
a. Pengertian Pendidikan Luar Sekolah 
Menurut Coombs (1973), pendidikan nonformal, ialah setiap kegiatan 
terorganisasi dan sistematis, diluar sistem persekolahan yang mapan, dilakukan 
secara mandiri atau merupakan bagian penting dari kegiatan yang lebih luas, yang 
sengaja dilakukan untuk melayani peserta didik tertentu didalam mencapai tujuan 
belajarnya. (Sudjana, 2000 :22-23) 
Sedang pendidikan informal, ialah proses yang berlangsung sepanjang usia 
sehingga setiap orang memperoleh nilai, sikap, keterampilan, dan pengetahuan 
yang bersumber dari pengalaman hidup sehari-hari, pengaruh lingkungan 
termasuk didalamnya pengaruh kehidupan keluarga, hubungan dengan 
tetangga,lingkungan pekerjaan dan permainan, pasar, perpustakaan, dan media 
masa. (Sudjana,2000 :22). 
Pendidikan luar sekolah adalah usaha sadar yang diarahkan untuk 
menyiapkan, meningkatkan, dan mengembangkan sumber daya manusia, agar 
memiliki pengetahuan, keterampilan, sikap dan daya saing untuk merebut peluang 
yang tumbuh dan berkembang, dengan mengoptimalkan penggunaan sumber-
sumber yang ada dilingkungannya. (Umberto Sihombing, 2000: 12) 
Pendidikan luar sekolah adalah satu proses pendidikan yang sasaran, 
pendekatan, dan keluarannya berbeda dengan pendidikan sekolah, dan bukan 
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merupakan pendidikan sekolah yang dilakukan diluar waktu sekolah. Pendidikan 
luar sekolah sudah ada sebelum pendidikan persekolahan tumbuh dibumi dan 
berakhir setelah manusia masuk dalam liang kubur. Sedangkan pendidikan 
sekolah dimulai setelah manusia memenuhi usia tertentu dan diakhiri pada usia 
tertentu. 
Pendidikan luar sekolah bertugas untuk menyiapkan sumberdaya manusia 
yang memiliki kebiasaan yang siap menghadapi perubahan sebagai akibat 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang pesat yang dihasilkan oleh 
manusia-manusia terdidik. Sehingga dapat dikatakan bahwa pendidikan luar 
sekolah adalah suatu proses pendidikan masyarakat yang lebih rumit dari pada 
pendidikan sekolah, walaupun kedua sistem ini dapat dan harus saling 
mendukung, saling mengisi. (Sudjana, 2000: 12)  
b. Tujuan Pendidikan Luar Sekolah 
Tujuan pendidikan luar sekolah antara lain adalah: 
1) Perubahan taraf hidup lulusan yang ditandai dengan perolehan pekerjaan, 
atau berwirausaha, perolehan atau peningkatan pendapatan, kesehatan, 
dan penampilan diri. 
2) Membelajarkan orang lain terhadap hasil belajar yang telah dimiliki dan 
dirasakan manfaatnya oleh lulusan. 
3) Peningkatan partisipasinya dalam kegiatan sosial dan pembangunan 
masyarakat, baik partisipasi buah fikiran, tenaga, harta benda, dan dana. 
(Sudjana, 2000: 38) 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian yang relevan yaitu penelitian yang pertama dari Nurtanti 
Hana Kurniawati dalam skripsinya pada program studi Pendidikan Luar Sekolah, 
Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, yang berjudul 
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“Penanaman Nilai-nilai Budi Pekerti pada Anak Usia Dini di Taman Penitipan 
Anak Dharma Yoga Santi UNY. Hasil penelitian ini mengungkapkan Nilai-nilai 
budi pekerti yang ditanamkan di Taman Penitipan Anak Dharma Yoga Santi 
meliputi : nilai kagamaan, nilai sopan santun, nilai kebersihan, nilai kepekaan 
sosial dan emosi, nilai kejujuran dan tanggung jawab. Metode yang digunakan 
dalam penanaman nilai-nilai budi pekerti yaitu : keteladanan, dongeng, bermain 
dan bernyanyi. Faktor pendorong pendidikan budi pekerti berasal dari pengelola, 
sarana dan prasarana, kreatifitas pendidikan, pemahaman pendidikan mengenai 
pentingnya budi pekerti, dukungan orang tua anak didik dan masyarakat sekitar. 
Faktor penghambatnya yaitu, kurangnya tenaga pendidik, karakteristik anak yang 
berbeda-beda, karakteristik orangtua peserta didik yang berbeda-beda. Upaya 
untuk mengatasi hambatan yaitu dengan pembagian tugas pendidik dan pengasuh, 
memahami karakteristik anak serta komunikasi pendidik dan pengasuh dengan 
orang tua peserta didik. 
Hasil penelitian yang relevan yang kedua yaitu penelitian dari Musyarofah 
dalam tesisnya pada Program Pendidikan IPS, Program Pasca Sarjana, UNY, 
2006, yang berjudul “Penanaman Nilai Moral pada Anak Usia Dini di Taman 
Penitipan Anak (TPA) Birruna, Kanoman, Sleman”. Hasil penelitian ini 
mengungkapkan pendekatan guru dan kepala sekolah dalam penanaman nilai 
moral pada anak usia dini dilakukan secara terus menerus dan berulang-ulang 
dalam serangkaian kegiatan hariann Birruna dalam perawatan, pengasuhan dan 
pendidikan. Penanaman nilai moral pada anak dengan menggunakan dua 
pendekatan yaitu pendekatan kharismatik, melalui kharisma seorang pendidik 
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(Guru dan Kepala Sekolah) nilai moral ditanamkan. Kedua, pendekatan action 
(tindakan) yaitu penanaman nilai moral dengan jalan melibatkan anak dalam 
tindakan nyata atau partisipasi dalam kegiatan disekolah. Penanaman nilai moral 
dilakukan dengan metode keteladanan, pembiasaan, cerita, nasihat, dan role 
playing. Integrasi nilai moral dilakukan dengan kegiatan pendidikan berbasis alam 
dan materi pembelajaran klasikal. 
Penelitian yang relevan ketiga dari Chusniah dalam skripsinya pada 
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam 
Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, yang berjudul “Pelaksanaan Pendidikan 
Agama Islam pada Anak dikalangan Wanita Bekerja di Dusun Kesiman Lecari 
Sukorejo Pasuruan” Dengan bekerjanya seorang wanita (ibu) di luar rumah tidak 
mampu membantu aktifitas ibu itu sendiri terhadap pelaksanaan pendidikan 
agama Islam bagi anak dalam keluarga, untuk mendampinginya belajar akan 
kurang karena ibu merasa lelah setelah bekerja, namun untuk mempermudah ibu 
mengajarkan pendidikan Agama Islam pada Anak, ada beberapa metode 
pelaksanaan pendidikan Agama Islam pada anak yang bisa diterapkan oleh 
seorang ibu dalam keluarga, yaitu: 1. Metode keteladanan, 2. Metode pembiasaan, 
3. Metode pemberian nasehat, 4. Metode hukum. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Pendidikan budi pekerti dalam keluarga merupakan upaya untuk 
membekali anak melalui bimbingan dan latihan selama pertumbuhan dan 
perkembangan dirinya sebagai bekal masa depannya, agar memiliki hati nurani 
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yang bersih, berperangai baik, serta menjaga kesusilaan dalam melaksanakan 
kewajiban terhadap Tuhan dan sesama makhluk. Pendidikan budi pekerti lebih 
maksimal apabila diterapkan dan ditanamkan oleh orang tua sejak anak usia dini 
dalam lingkungan keluarga. 
Penelitian pendidikan budi pekerti dalam keluarga dilaksanakan di penjahit 
Luwes Busana karena pekerja perempuan di sana memiliki anak usia dini. 
Pendidikan budi pekerti mempunyai tujuan untuk memfasilitasi anak agar mampu 
menggunakan pengetahuan, mengkaji, dan menginternalisasi serta 
mempersonalisasi nilai, mengembangkan keterampilan sosial yang 
memungkinkan tumbuh dan berkembangnya akhlak mulia dalam diri anak serta 
terwujudnya dalam perilaku sehari-hari. 
Peneliti akan menggambarkan implementasi pendidikan budi pekerti 
dalam keluarga pekerja perempuan di penjahit Luwes Busana yang dilatar 
belakangi banyaknya remaja yang melakukan free seks dan maraknya pergaulan 
bebas di lingkungan masyarakat, dapat merusak masa depan anak sehingga 
dengan adanya penelitian ini diharapkan orang tua sadar akan pentingnya 
pendidikan budi pekerti sejak anak usia dini. Implementasi pendidikan budi 
pekerti mencakup pelaksanaan pendidikan tersebut. 
 
D. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana implementasi pendidikan budi pekerti dalam keluarga yang 
dilakukan pekerja perempuan dan keluarganya? 
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2. Apa saja metode atau cara yang digunakan oleh ibu untuk menanamkan 
nilai-nilai budi pekerti dalam keluarga? 
3. Apa saja media yang digunakan dalam penanaman nilai budi pekerti dalam 
keluarga? 
4. Apa saja faktor pendukung dalam pendidikan budi pekerti dalam 
keluarga? 
5. Apa saja faktor penghambat dan bagaimana mengatasi hambatan dalam 























A. Pendekatan Penelitian 
  Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif. Melalui pendekatan ini diharapkan peneliti dapat 
menghasilkan data yang bersifat deskriptif guna mengungkapkan sebab dan 
proses terjadinya di lapangan. 
  Pendekatan kualitatif adalah pendekatan dengan cara memandang objek 
kajian sebagai suatu sistem, artinya objek kajian dilihat sebagai satuan yang terdiri 
dari unsur-unsur yang saling berkaitan dan mendeskripsikan fenomena-fenomena 
yang ada. 
  Menurut Bagdan dan Taylor (dalam Moleong, 2009: 4), Sedangkan 
metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang 
diamanati.  
  Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami, oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain. Secara holistik dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Moleong, 2009:6). 
  Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena peneliti 
bermaksud mendeskripsikan, menguraikan dan menggambarkan bagaimana 
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Implementasi Pendidikan Budi Pekerti pada Anak Usia Dini dalam Keluarga 
Pekerja Perempuan di Penjahit Luwes Busana. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
  Lokasi penelitian mengenai Implementasi Pendidikan Budi Pekerti dalam 
Keluarga Pekerja Perempuan berada di  rumah pekerja perempuan Penjahit Luwes 
Busana. Waktu penelitian dilakukan selama 3 bulan yaitu bulan November 2012 
s/d Februari 2013. 
 
C. Subjek Penelitian 
  Suharsimi Arikunto (2006: 119) menyebutkan bahwa subyek penelitian 
merupakan sesuatu yang kedudukannya sentral karena pada subyek penelitian itulah data 
tentang variabel yang diteliti berada dan diamati oleh peneliti. Sumber data dalam 
penelitian adalah subyek dari mana data diperoleh. Sumber data dapat berupa orang, 
benda gerak, atau proses tertentu. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
wawancara, observasi dan dokumentasi dalam mengumpulkan data, maka sumber data 
adalah kata-kata atau tindakan orang yang diwawancara, sumber data tertulis, dan foto. 
  Subjek penelitian ini adalah pekerja perempuan yang bekerja di Penjahit 
Luwes Busana Desa Balecatur Kecamatan Gamping Kabupaten Sleman. Pekerja 
Perempuan yang dimaksud adalah pekerja perempuan yang mempunyai anak 
berumur 3 sampai 6 tahun atau sudah bersekolah PAUD maupun belum 
bersekolah. Selain subjek penelitian di atas, penulis juga membutuhkan informan 
pendukung untuk melengkapi informasi dari subjek di atas, informan pendukung 
dalam penelitian ini adalah suami dari pekerja perempuan. Suami pekerja 
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perempuan diminta untuk memberikan informasi selengkapnya sehingga data 
yang diperoleh dapat diakui kebenarannya. Subjek penelitian dalam penelitian ini 
berjumlah 4 (empat) pekerja perempuan yaitu: ibu “MI”, ibu “AT”, ibu “MT”, 
dan ibu “ML”.    
 
D. Metode Pengumpulan Data 
   Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif 
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi (Nasution, 2003: 26). Metode 
pengumpulan data merupakan salah satu bagian yang terpenting dalam penelitian 
ini data dapat diperoleh dari berbagai sumber yaitu pekerja perempuan dan suami 
pekerja perempuan di Penjahit Luwes Busana. 
   Dalam hal ini peneliti berupaya mengungkapkan data tentang pendidikan 
budi pekerti pada Anak Usia Dini dalam keluarga yang dilakukan pekerja 
perempuan Penjahit Luwes Busana untuk pengumpulan data agar menjadi 
informasi yang penting maka digunakan teknik pengumpulan data dalam 
penelitian sebagai berikut: 
1. Wawancara 
  Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi verbal 
dengan tujuan untuk memperoleh informasi (Nasution, 2006: 113).  
  Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara (intervew) yang memberikan jawaban atas itu 
(Moleong, 2009: 186). 
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  Tujuan wawancara adalah untuk mengetahui apa yang terkandung dalam 
pikiran dan hati orang lain, bagaimana pandangannya tentang dunia, yaitu hal-hal 
yang tidak diketahui melalui pengamatan (Nasution, 2003: 73). 
  Dalam wawancara terjadi hubungan antara dua orang atau lebih, dimana 
keduanya berperilaku sesuai dengan status dan peranan mereka masing-masing. 
Wawancara dapat dibedakan menjadi empat jenis yaitu: wawancara terstruktur 
(menggunakan pedoman wawancara), wawancara tak terstruktur (tidak 
menggunakan pedoman wawancara seputar kehidupan), wawancara terbuka 
(narasunber mengetahui jika dirinya di jadikan narasumber penelitian), dan 
wawancara tertutup (narasumber tidak mengetahui bahwa dirinya dijadikan 
narasumber penelitian), (Nurul Zuriah, 2009: 179). 
  Adapun pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan wawancara 
terstruktur di mana pada wawancara ini menggunakan pedoman wawancara yang 
dijabarkan dalam bentuk deskripsi. Wawancara dilakukan langsung dengan 
narasumber (informan) yang dapat dipercaya kebenarannya. Dalam penelitian ini 
peneliti melakukan wawancara dengan pekerja perempuan dan suami pekerja 
perempuan. Setiap pertanyaan diarahkan pada proses penanaman dan pengasuhan 
anak mengenai nilai-nilai budi pekerti pada anak. 
  Dalam wawancara peneliti menggali sebanyak mungkin data yang terkait 
dengan masalah pelaksanaan pendidikan budi pekerti dalam keluarga melalui 
kegiatan sehari-hari dalam keluarga pekerja perempuan. Dalam penelitian ini akan 
dilakukan wawancara dengan pekerja perempuan atau ibu, suami pekerja 
perempuan dan anggota keluarga lain yang dapat digali informasinya tentang 
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pelaksanaan pendidikan budi pekerti dalam keluarga dan faktor-faktor yang 
menjadi penghambat dan pendorong dalam pelaksanaan pendidikan budi pekerti 
dalam keluarga tersebut. 
  Proses wawancara dilakukan dengan terlebih dahulu mempersiapkan 
pedoman wawancara dengan model pertanyaan terbuka, tidak kaku, fleksibel, dan 
disampaikan secara informal. Pedoman wawancara tersebut digunakan sebagai 
arah agar wawancara terfokus pada persoalan pelaksanaan pendidikan budi pekerti 
dalam keluarga. 
  Dalam penelitian tersebut wawancara digunakan peneliti: 
a. Untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan budi pekerti dalam keluarga. 
b. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendorong terlaksananya pendidikan 
budi pekerti dalam keluarga oleh pekerja perempuan. 
c. Untuk mengetahui media dan cara yang digunakan pekerja perempuan dalam 
melaksanakan pendidikan budi pekerti dalam keluarga.   
2. Observasi 
  Menurut S. Margono (Nurul Zuriah, 2009: 173), observasi diartikan 
sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak 
pada objek penelitian. 
  Alasan peneliti memilih teknik observasi atau pengamatan, yaitu: 
pengamatan mengoptimalkan kemampuan peneliti dari segi motif, kepercayaan, 
perhatian, perilaku tak sadar, kebiasaaan, dan sebagainya; pengamatan 
memungkinkan pengamat untuk melihat dunia sebagaimana dilihat olek subjek 
penelitian, hidup pada saat itu, menangkap arti fenomena dari segi pengertian 
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subjek, menangkap kehidupan budaya dari segi pandangan dan anutan subjek 
pada keadaan waktu itu; pengamatan memungkinkan peneliti merasakan apa yang 
dirasakan dan dihayati oleh subjek sehingga memungkinkan pula peneliti menjadi 
sumber data; pengamatan memungkinkan pembentukan pengetahuan yang 
diketahui bersama, baik dari pihaknya maupun dari pihak subjek (Moleong, 2009: 
174-175). Sehingga dengan teknik observasi, peneliti dapat mencari informasi 
lebih dalam karena dapat melihat langsung proses pengasuhan anak yang 
dilakukan pekerja perempuan tanpa memandang peneliti sebagai seorang peneliti. 
Metode observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
gambaran awal tentang subjek penelitian, maka peneliti harus lebih dahulu 
mengadakan survey terhadap situasi dan kondisi sasaran penelitian, serta latar 
belakang pendidikan pekerja perempuan. Dalam hal ini peneliti mengamati 
langsung tentang hal-hal yang berkaitan dengan fokus penelitian. 
3. Dokumentasi 
  Menurut Guba dan Lincoln (Moleong, 2009: 161), mendefinisikan 
dokumen ialah setiap bahan tertulis atau film, lain dari record, yang tidak 
disiapkan karena permintaan seorang penyidik. Sedangkan menurut pendapat lain, 
dokumentasi adalah apabila suatu penyelidikan ditujukan kepada penguraian dan 
penjelasan apa yang lalu telah melalui sumber dokumentasi. Dengan kata lain, 
dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan cara menguraikan atau 
mempelajari data yang ada terlebih dahulu. 
  Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang 
tertulis. Dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-
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benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen 
rapat, catatan harian, dan sebagainya (Suharsimi Arikunto, 2006: 158). 
 Dokumentasi dalam penelitian ini adalah untuk memperoleh data tertulis 
dan nyata yang meliputi: gambaran umum desa Balecatur yang dapat dilihat dari 
data Monografi Desa, data-data terkait pekerja, dan foto-foto yang berkaitan 
dengan penelitian. 
 
E. Teknik Analisis Data 
  Analisis data adalah proses mencari dan penyusunan secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, 
sehingga dapat mudah dipahami dan ditemuinya dapat diinformasikan kepada 
orang lain (Sugiono, 2009:88). 
  Menurut Nasution (2003:129) langkah-langkah menganalisis data: 
1. Reduksi Data 
  Data yang diperoleh dari lapangan ditulis atau diketik dalam bentuk uraian 
atau laporan yang terperinci. Laporan ini akan terus menerus bertambah dan akan 
menambah kesulitan bila tidak dianalisis sejak mulanya. Laporan-laporan ini perlu 
direduksi, yang penting, dicari polanya, jadi laporan lapangan sebagai bahan 
“mentah” disingkatkan, direduksi, disusun lebih sistematis, sehingga lebih mudah 
dikendalikan. Data yang direduksi memberi gambaran yang lebih tajam tentang 
hasil pengamatan, juga mempermudah peneliti untuk mencari kembali data yang 
diperoleh bila diperlukan. Reduksi data dapat pula membantu dalam memberikan 
kode kepada aspek-aspek tertentu.   
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2. Display Data/ Penyajian Data 
  Merupakan hasil reduksi data yang disajikan dalam laporan secara 
sistematis yang mudah dibaca atau dipahami baik secara keseluruhan maupun 
bagian-bagiannya dalam konteks sebagai pernyataan. Penyajian data ini dapat 
dilakukan dalam bentuk (table, grafik, phie card, pictogram, dan sejenisnya) 
(Sugiono, 2009: 95). 
  Sajian data ini merupakan sekumpulan informasi yang tersusun dan 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Dengan melihat sajian data peneliti akan dapat memahami apa yang sedang terjadi 
dan apa yang harus dilakukan yang memungkinkan untuk menganalisis dan 
mengambil tindakan lain berdasarkan pemahaman. 
3. Pengambilan atau Penarikan Kesimpulan 
  Penarikan kesimpulan yang diverifikasi adalah berupa suatu pengulangan 
sebagai pemikiran kedua yang timbul melintas pada peneliti waktu menulis. 
Temuan yang baru yang sebelumnya belum pernah ada dan berupa deskripsi atau 
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang sehingga setelah 
diteliti menjadi jelas.  
  Penarikan kesimpulan dan verifikasi yang dikemukakan masih bersifat 
semntara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti sangat kuat yang 





Tabel. 2 Teknik Pengumpulan Data Penelitian Implementasi Pendidikan Budi 
Pekerti dalam Keluarga 
No. Teknik  Data Subjek 
1. Wawancara  - Implementasi pendidikan budi pekerti 
dalam keluarga. 
- Nilai-nilai budi pekerti yang ditanamkan 
orang tua pada anak. 
- Metode atau cara yang digunakan orang 
tua dalam pendidikan dalam keluarga. 
- Media yang digunakan dalam penanaman 
nilai budi pekerti. 
- Faktor- faktor yang menjadi penghambat 
dan pendukung pelaksanaan pendidikan 
budi pekerti dalam keluarga. 
- Upaya mengatasi hambatan pelaksanaan 
pendidikan budi pekerti. 
- Istri/ ibu 
- Suami/ ayah 
2. Observasi  - Lingkungan masyarakat pekerja 
perempuan 
- Keadaan keluarga. 
- Kegiatan pendidikan dalam keluarga. 
 
3. Dokumentasi - Kartu keluarga 
- Akta kelahiran 
- Istri/ ibu 
- Suami/ ayah 
 
F. Keabsahan Data 
 Moleong (2009:78)menilai bahwa keabsahan data merupakan unsur yang 
tidak dapat dipisahkan dari tubuh penelitian kualitatif. Keabsahan data dimaksud 
untuk memperoleh tingkat kepercayaan yang berkaitan dengan seberapa jauh 
kebenaran hasil penelitian, mengungkapkan dan memperjelas data dengan fakta-
fakta aktual lapangan. 
 Keabsahan data atau data diperoleh secara terpercaya dilakukan dengan 
langkah-langkah berupa: 
1. Melakukan pengamatan terus menerus. Dalam upaya untuk melakukan 
pengamatan yang terus menerus, penelitian berusaha mengumpulkan hal-
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hal yang bermakna maupun yang tidak bermakna untuk memahami gejala 
tertentu. Pengamatan yang terus menerus tersebut selain untuk 
menentukan hal-hal yang konsisten juga dilakukan sebagai upaya untuk 
memenuhi reliabilitas data. 
2. Membicarakan dengan orang lain yang banyak memahami dan terlibat 
dalam masalah yang diteliti. 
3. Trianggulasi data, yaitu kegiatan yang dilakukan untuk chek-rechek data 
agar data-data yang terkumpul memiliki kesahihan serta dengan penafsiran 
yang sama. Di mana dalam penelitiannya trianggulasi adalah teknik 
pemeriksaaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dalam 
membandingkan hasil wawancara terhadap objek penelitian (Moleong, 
2009: 330). Trianggulasi dapat dilakukan dengan menggunakan teknik 
yang berbeda (Nasution, 2003: 115) yaitu wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Trianggulasi ini selain digunakan untuk mengechek 
kebenaran data hasil wawancara yang diperoleh dari pekerja perempuan 
tentang pendidikan budi pekerti dalam keluarga tersebut, kemudian 
peneliti mengecek dengan metode dokumentasi untuk merechek data yang 
diperoleh dari pekerja perempuan dengan suami. Dari chek-rechek tersebut 
terdapat kesamaan informasi, maka data tersebut telah memenuhi 
kredibilitas. 
 Teknik trianggulasi dalam penelitian ini adalah trianggulasi sumber dan 
metode, dengan pertimbangan bahwa untuk memperoleh informasi dari para 
informan perlu diadakan cross cek antara satu informan dengan informan yang 
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lain sehingga dapat memperoleh informasi yang benar-benar valid. Informasi 
yang diperoleh diusahakan dari narasumber yang mengetahui akan permasalahan 
dalam penelitian ini. Informasi dari para informan dalam menjawab pertanyaan 
peneliti, peneliti mengecek ulang dengan menanyakan ulang pertanyaan yang 
disampaikan oleh informan pertama keinforman lain. Apabila kedua jawaban 
yang diberikan itu sama maka jawaban itu dianggap sah, apabila jawaban itu 
saling berlawanan atau berbeda, maka langkah alternatif sebagai solusi yang tepat 
adalah dengan mencari jawaban atas pertanyaan itu kepada informan ketiga yang 
berfungsi sebagai pembanding diantara keduanya. Hal ini dilakukan untuk 
membahas setiap fokus penelitian yang ada sehingga keabsahan data tetap terjaga 
dan bisa dipertanggung jawabkan. Peneliti tidak percaya begitu saja pada yang 
dikatakan oleh informan, melainkan perlu mengecek dan mericek kembali dalam 
kenyataan melalui pengamatan, itulah sebabnya cek dan ricek dilakukan silih 
berganti dari hasil wawancara ke pengamatan dilapangan atau dari informan ke 













HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Keadaan geografis 
Penjahit Luwes Busana terletak di Desa Balecatur Kecamatan Gamping 
Kabupaten Sleman. Di tinjau dari keadaan geografisnya, Desa Balecatur 
memiliki luas wilayah + 931.0705ha. Adapun batas-batas wilayah Desa 
Balecatur sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara  : Desa Sidokarto/ Godean 
b. Sebelah Barat  : Desa Argomulyo/ Bantul 
c. Sebelah Selatan : Desa Bangunjiwo/ Bantul 
d. Sebelah Timur : Desa Ambarketawang/ Gamping 
   
2. Penduduk 
Jumlah penduduk desa Balecatur secara keseluruhan didominasi 
penduduk perempuan, meski hanya sedikit perbedaan antara jumlah 
penduduk laki-laki dan penduduk perempuan.  Penduduk di Desa balecatur 
sudah mulai didominasi pendatang, banyak berdiri perumahan sehingga 
memicu penduduk baru yang datang ke Desa Balecatur. Jumlah penduduk 
Desa Balecatur usia 0-1 tahun berjumlah 222 jiwa, usia 2-4 tahun berjumlah 
1.014 jiwa, usia 5-9 tahun  berjumlah 1.381 jiwa, usia 10-19 tahun berjumlah 
2.747 jiwa, usia 20-39 tahun berjumlah 5.242 jiwa, usia 40-59 tahun 
berjumlah 12.605 jiwa, sedang usia 60 keatas berjumlah 4.573 jiwa . Untuk 
lebih jelas, berikut tabel 3 mengenai keadaan jumlah penduduk Desa 




Tabel 3. Jumlah Penduduk Desa Balecatur menurut Umur dan Gender. 
No. Kelompok Umur Penduduk Jumlah 












































































 Total  9432 9563 18.995 
Sumber: Monografi Desa Balecatur 2012 
Berdasarkan data monografi tahun 2012 jumlah penduduk Desa 
Balecatur berjumlah 18.995 jiwa terdiri dari laki-laki 9.432 jiwa dan 
perempuan 9.563 jiwa. 
3. Mata pencaharian 
Mata pencaharian penduduk Desa Balecatur secara keseluruhan 
beragam, tetapi mayoritas penduduk di desa ini bekerja di sektor karyawan 
swasta berjumlah 1.852 jiwa atau 31,31%. Sedang minoritas penduduk desa 
bekerja di sektor bidan berjumlah 15 jiwa atau 0,25%. Untuk mendapatkan 
gambaran yang lebih jelas, berikut tabel 4 mengenai keadaan penduduk Desa 





Tabel 4. Data Pencaharian Pokok Penduduk Desa Balecatur 

























































































 Total  5.915 100 
Sumber: Monografi Desa Balecatur 2012 
Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa mata pencaharian penduduk 
Desa Balecatur Kecamatan Gamping Kabupaten Sleman sebagian besar 
adalah karyawan swasta. Dengan demikian, secara keseluruhan dapat 
diketahui bahwa angka persentase tertinggi adalah penduduk bermata 
pencaharian sebagai karyawan swasta yaitu 31,31 % dan angka persentasi 
terendah adalah bidan yaitu 0,25%.   
4. Pendidikan 
Berdasarkan data yang diperoleh dari monografi Desa Balecatur, 
penduduk desa menempuh pendidikan yang beragam, dari taman kanak-
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kanak hingga tamat S-3. Sebagian besar penduduk mengenyam pendidikan 
hingga SMA/ Sederajat dan paling banyak saat ini usia 7-18 tahun sedang 
menempuh pendidikan. Untuk lebih jelasnya, berikut tabel 5 penggolongan 
pendidikan penduduk desa Balecatur. 
Tabel 5. Jumlah Penduduk Desa Balecatur menurut Tingkat Pendidikan 





















Usia 3-6 tahun belum masuk TK 
Usia 3-6 tahun sudah TK/ Play Group 
7-18 tahun yang tidak pernah sekolah 
7-18 tahun yang sedang sekolah 
18-56 tahun tidak pernah sekolah 
18-56 tahun pernah SD tetapi tidak Tamat 
Tamat SD/ Sederajat 
18-56 tahun tidak tamat SLTP 
18-56 tahun tidak tamat SLTA 
Tamat SMP/ Sederajat 
Tamat SMA/ Sederajat 
Tamat D-1/ Sederajat 
Tamat D-2/ Sederajat 
Tamat D-3/ Sederajat 
Tamat S-1/ Sederajat 
Tamat S-2/ Sederajat 
Tamat S-3/ Sederajat 
Tamat SLB A 
Tamat SLB B 









































 Jumlah  14.369 100 
Sumber: Monografi Desa Balecatur 2012 
Dari tabel 5 dapat disumpulkan bahwa persentase tertinggi adalah 
penduduk yang tingkat pendidikannya tamat SMA/ Sederajat yaitu 36,15% 
dan angka persentase terrendah adalah tamat S-3/ Sederajat yaitu 0,2%. Di 
Desa Balecatur terdapat banyak perumahan sehingga banyak pendatang yang 






Agama yang dianut penduduk Desa Balecatur Kecamatan Gamping 
Kabupaten Sleman beragam yaitu Islam, Katolik, dan Kristen. Berikut tabel 6 
agama yang dianut penduduk Desa Balecatur: 
Tabel 6. Jumlah penduduk Desa Balecatur Menurut Kepercayaan 





















 Jumlah  18.995 100 
Sumber: Monografi Desa Balecatur 2012 
Dari tabel 6 dapat dilihat bahwa penduduk di desa Balecatur mayoritas 
beragama islam dengan jumlah 17.367 jiwa sisanya beragama Katolik dan 
Kristen 1.628 jiwa. 
6. Sarana Pendidikan, Kesehatan dan Olah Raga 
Berdasarkan data yang diperoleh dari monografi desa, penduduk Desa 
Balecatur memiliki sarana pendidikan, sarana kesehatan dan sarana olah raga. 
Untuk lebih jelas berikut adalah tabel 7 sarana pendidikan, sarana kesehatan 
dan olah raga penduduk Desa Baleatur Kec. Gamping, Kab. Sleman. 
Tabel 7. Sarana Pendidikan, Kesehatan dan Olah Raga 
No. Bangunan  Jumlah 
1. Sekolah Dasar (SD) 7 
2. Sekolah Menengah Pertama (SMP) 1 
3. Puskesmas Pembantu 2 
4. Lapangan Sepak Bola 1 
5. Lainnya - 




7. Pemerintahan  
Dalam hal pemerintahan Desa Balecatur sudah layaknya seperti desa-
desa lain, mempunyai kepala desa beserta aparat pamong desa yang 
membantu tugas kepala desa dalam melayani masyarakat. Desa Balecatur 
terbagi menjadi 18 padukuhan, yang terdiri dari 53 RW (Rukun Warga) dan 
136 RT (Rukun Tetangga). 
8. Gambaran Umum Subjek Penelitian 
a. Responden 
      Responden dalam penelitian ini adalah pekerja perempuan yang 
mempunyai anak usia 2-6 tahun yang belum bersekolah maupun sudah 
sekolah yang bekerja di Penjahit Luwes Busana Desa Balecatur Kecamatan 
Gamping Kabupaten Sleman. Jumlah pekerja yang diteliti meliputi 4 (empat) 
pekerja. Untuk lebih jelasnya data responden disajikan dalam tabel 8 ini: 
Tabel 8 . Identitas Responden 
No. Nama Penghasilan  Jumlah 
anak 
Usia  Pendidikan Lama 
kerja 
1. Ibu “MI” Rp 800.000,00 2 35 tahun SMU 10 th 
2. Ibu “AT” Rp 800.000,00 2 36 tahun SMU 9 th 
3. Ibu “MT” Rp 600.000,00 1 30 tahun SMU 5 th  
4. Ibu “ML” Rp 800.000,00 2 29 tahun SMU 4 th 
Sumber: Data Primer 
Jam kerja di Penjahit Luwes Busana mulai pukul 08.00-15.00 WIB. Hari 
kerja pada hari Senin hingga Sabtu, pada hari Minggu pekerja libur. Sehingga 
pada hari minggu responden dapat fokus pada keluarga terutama mengasuh 
anak. Responden mengimplementasikan pendidikan budi pekerti di sela-sela 
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mereka mengasuh anak secara insidental. Gaji yang diperoleh pekerja tidak 
tentu, namun rata-rata gaji yang diterima Rp 800.000,00 dan Rp 600.000,00. 
Tergantung pada perolehan jahitan atau kinerja pekerja perempuan dalam 
menyelesaikan jahitan. Kondisi perekonomian keluarga pekerja perempuan 
terbilang sederhana, karena pekerjaan suami masih kurang mapan meski ada 
yang menjadi guru namun hanya guru swasta yang gajinya kurang untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga, dengan istri bekerja maka perekonomian 
keluarga akan terbantu. 
b. Informan  
      Selain responden, peneliti juga membutuhkan informan di  mana 
informan ini sangat berguna untuk kepentingan trianggulasi data, karena data 
yang diperoleh dari responden perlu diadakan cross cek antara responden dan 
informan sehingga akan memperoleh data-data atau informasi yang benar-
benar valid. Informan dalam penelitian ini adalah suami dari pekerja 
perempuan itu sendiri, untuk lebih jelasnya data informan disajikan dalam 
tabel 9 ini: 
Tabel 9. Identitas Informan 
No.  Nama Umur  Pekerjaan  
1. Bapak “SB” 38 Tahun Swasta  
2. Bapak “MD” 39 Tahun PNS 
3. Bapak “AD” 28 Tahun Swasta  
4. Bapak “GY” 35 Tahun Guru 






B. Data Hasil Penelitian 
1. Implementasi Pendidikan Budi Pekerti dalam Keluarga  
a. Keagamaan 
Masa kanak-kanak masa yang paling baik untuk memupuk dasar-dasar 
hidup beragama. Anak-anak seharusnya dibiasakan ikut serta ke masjid bersama-
sama untuk menjalankan ibadah, mendengarkan ceramah keagamaan, kegiatan 
seperti ini besar pengaruhnya terhadap kepribadian anak (Hasbullah, 2001:44). 
Pekerja perempuan yang diteliti, dalam kegiatan sehari-hari bersama anak 
selalu membiasakan untuk berdoa sebelum dan sesudah memulai kegiatan seperti, 
saat makan, tidur, dan bepergian. Pekerja perempuan juga mengajarkan doa untuk 
kedua orang tua maupun doa dunia dan akhirat. Pekerja perempuan juga mulai 
mengajarkan ibadah kepada anak, kebetulan dari ke empat responden beragama 
Islam sehingga anak mereka selalu diajak untuk solat bersama.  
Pengamatan tanggal 26 November 2012 pada keluarga Ibu MI. Saya 
sampai rumah Ibu MI pukul 17.00 WIB, keluarga sedang berkumpul dan bermain 
bersama di ruang tengah sambil menonton televisi. Saat adzan Maghrib 
berkumandang Ibu MI mengajak anaknya untuk mengambil air wudhu, Ibu MI 
membimbing anaknya DF untuk berwudhu. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh 
ibu MI, bahwa: 
“saya selalu mengajak anak saya untuk solat supaya anak saya terbiasa dan 
rajin ibadah selain itu juga saya selalu membiasakan berdoa sesudah 
maupun sebelum makan, tidur, dan bepergian” (wawancara tanggal 6 
November 2012). 




 Apa yang dikatakan Ibu MI dibenarkan oleh Bapak SB suaminya, sebagai 
berikut: 
 “istri saya selalu mengajak anak-anak untuk ibadah begitu juga saya selalu 
mengajak anak untuk solat sebagai orang tua kita berikan contoh yang baik 
pada anak kita”(wawancara tanggal 6 November 2012). 
 
Ibu MI melaksanakan pendidikan agama pada waktu sholat dengan 
mengajak anak untuk sholat Ibu MI dan suaminya selalu melaksanakan sholat 
sebagai contoh dan melaksanakan kewajiban sebagai umat Islam, saat makan 
dengan membimbing anak berdo’a maupun menjelang tidur dan bangun tidur 
anak selalu dibimbing berdo’a. 
Pada pengamatan tanggal 7 November 2012 pada keluarga Ibu “ML”. 
Saya sampai rumah beliau pukul 15.30 WIB. Kebetulan Ibu “ML” baru pulang 
dari bekerja. Rumah Ibu “ML” dekat dengan masjid ,saya berkunjung pada hari 
Rabu saat jadwal TPA di masjid. Ibu “ML” kemudian mandi dan memandikan 
anaknya mereka kemudian berangkat ke masjid untuk mengikuti TPA. Kegiatan 
seperti ini sering dilakukan Ibu “ML” supaya anaknya terbiasa dengan kegiatan 
keagamaan yang dapat menjadikan bekal dunia dan akhirat. Saat TPA Ibu “ML” 
hanya mengantar dan  membimbing anaknya saat dirumah. Hal ini dibenarkan 
suami Ibu “ML”, sebagai  berikut: 
“istri saya selalu mengajak anak untuk ngaji dan ibadah mbak, kami juga 
selalu solat selain menunaikan ibadah juga memberi contoh pada anak 
untuk selalu beribadah sebagai bekal dunia dan akhirat” (wawancara 
tanggal 7 November 2012). 
 
 Hal yang sama seperti yang diungkapkan oleh suami Ibu “MT” pekerja 
perempuan yang lain, dengan pertanyaan yang sama beliau mengatakan bahwa: 
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 “istri saya dan saya selalu membimbing dan memberi contoh pada anak 
untuk beribadah dan melakukan kegiatan sesuai dengan tuntunan agama 
mbak, seperti makan dengan tangan kanan, memakai pakaian diawali dari 
sebelah kanan” (wawancara tanggal 09 November 2012). 
 
Berbeda pada keluarga Ibu “AT” yang tinggal jauh dari tempat ibadah dan 
keluarga yang kurang peduli dengan agama meski berpendidikan sampai SMA. 
Pengamatan yang dilakukan pada tanggal 10 November 2012, pada saat terdengar 
adzan maghrib Ibu “AT” dan suami tidak bergegas untuk mengambil air wudhu 
dan melaksanakan ibadah namun malah menonton televisi. Ibu “AT” lebih 
membebaskan anak dalam melakukan kegiatan saat makan tidak didahului dengan 
doa. Hal ini dibenarkan suami Ibu “AT” sebagai berikiut: 
“mbak, istri saya dan saya memang kurang memperhatikan anak-anak 
dalam beribadah dan mengaji” (wawancara tanggal 10 November 2012). 
  
b. Sopan Santun 
Membiasakan sopan santun dalam pergaulan sangat bermanfaat bagi 
hubungan sesama manusia. Tidak menyakiti hati orang lain dan sopan serta halus 
dalam bertutur kata tentu akan membuat diri seseorang lebih dihargai. 
Membiasakan bertutur kata yang baik sejak usia dini dapat menjaga agar lisan 
terhindar dari perkataan kotor yang sering terdengar dilontarkan oleh anak-anak 
sekarang. Orang tua hendaknya bersikap dan berperilaku yang dapat menguatkan 
kepribadian anak, menanamkan rasa percaya diri, sehingga anak tidak akan 
mengulang-ulang ucapan keji (kasar dan buruk) yang didengar diluar rumah 





1) Menghormati orang tua 
Ketika anak bertemu pada orang yang lebih tua, dilingkungan keluarga 
dan masyarakat anak diajak untuk berperilaku sopan dan menghormati yang lebih 
tua dengan membiasakan anak untuk berjabat tangan, menyapa dan mengucapkan 
salam. Apabila anak dipanggil anak menjawab dan segera menghampiri orang 
yang memanggil. 
Pengamatan tanggal 9 November 2012 pada keluarga Ibu “MI”. Saat saya 
berkunjung kerumah Ibu “MI”, beliau menyuruh anak-anaknya untuk berjabat 
tangan dengan saya sebagai bentuk penghormatan pada yang lebih tua. Seperti 
yang diungkapkan Ibu “MI” berikut: 
“saya selalu mengajarkan pada anak supaya menghormati dan sopan pada 
orang yang lebih tua”. 
 
Hal tersebut dibenarkan oleh bapak “SB” sebagai berikut: 
“kami sebagai orang tua harus mengajarkan anak untuk sopan pada orang 
tua, istri saya selalu membimbing anak untuk menghormati orangtua”. 
 
Sedang pada pengamatan tanggal 10 November 2012, di rumah Ibu “AT” 
juga sama saat eyang putri datang anak disuruh untuk bersalaman dan mencium 
tangan. Kebiasaan ini ditanamkan oleh Ibu “AT” supaya anak terbiasa 
melakukannya. 
 Pada pengamatan dirumah Ibu “ML” tanggal 12 November 2012 ketika 
Ibu “ML” memanggil anaknya yang sedang bermain di halaman, anak Ibu “ML” 
tidak mau mendekat namun setelah diberi pengertian kemudian anaknya bersedia 
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menghampiri Ibu “ML” dan menanggapi panggilan Ibu “ML” untuk berjabat 
tangan dengan saya. 
Pengamatan pada Ibu “MT” tanggal 13 November 2012, anak Ibu “MT” 
yang sedang bermain melihat kedatangan saya langsung memberi tahu ibunya dan 
menyapa saya, kemudian Ibu “MT” mengingatkan apa sudah salaman atau belum, 
kemudian anak menyalami saya dan mencium tangan saya.  
2) Menghargai  orang lain 
Pada pengamatan tanggal 9 November 2012 pada Ibu “MI” anaknya 
diajarkan untuk menghargai orang lain seperti, saat anak pertama sedang bermain 
dengan teman sebayanya, anak keduanya mengganggu kakak kemudian Ibu “ML” 
menegur untuk bermain sendiri jangan mengganggu kakaknya kemudian 
dicarikan mainan sendiri. 
Pada pengamatan berikutnya di rumah Ibu “AT” peneliti melihat Ibu “AT” 
yang sedang melerai anaknya yang berebut mainan dan salah paham pada 
temannya, dengan memberikan pengertian saat bermain dengan teman tidak boleh 
berebut dan saling menyalahkan harus bermain bersama. 
Pengamatan pada keluarga Ibu “ML” juga terlihat bahwa Ibu “ML” 
menyuruh anaknya untuk sopan pada orang lain meski teman sebaya seperti saat 
bermain dengan temannya di TPA Ibu “ML” menyuruh anaknya untuk bermain 
bergantian. 
Sedang Ibu “MT” pada anak yang menngganggu saudaranya yang sedang 
tidur menegur dan memberi tahu bahwa mengganggu orang tidur tidak baik nanti 
bisa menangis dan pusing. 
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Dari keempat pekerja perempuan tersebut mengajarkan anaknya untuk 
menghargai orang lain tidak hanya pada orang yang lebih tua namun juga pada 
teman sebaya, seperti: tidak boleh mengganggu, bermain bergantian, dan tidak 
boleh saling menyalahkan. 
3) Makan dan minum dengan sopan 
Dari pengamatan pada keempat pekerja perempuan, setiap kali anak 
makan orang tua selalu mendampingi karena anak masih kecil maka ada yang 
disuapin, ibu juga mengingatkan pada anak untuk makan tidak sambil berbicara, 
makan tidak mengeluarkan bunyi, makanan harus habis, makan dengan duduk, 
sebelum dan sesedah makan berdoa. Pada keluarga Ibu “AT” dan Ibu “ML” 
karena anak sudah berusia 6-5 tahun maka anak diajarkan untuk makan sendiri 
dan menaruh tempat makan dan minum pada tempatnya, sedang anak Ibu “MI” 
dan Ibu “MT” karena anaknya masih berusia 3-4 tahun maka pekerja perempuan 
menaruh sendiri.  
4) Berbicara sopan 
Pengamatan pada keempat pekerja perempuan, mereka mengajarkan anak 
untuk berbiacara yang sopan dan baik, seperti pada keluarga Ibu “MI”, Ibu “ML” 
dan Ibu “MT”  anak diajarkan untuk berbicara yang halus dan tidak boleh 
membentak ketiga pekerja perempuan memiliki anak yang lebih sopan dalam 
berbicara, namun pada keluarga Ibu “AT” karena anaknya sedikit manja dan 
terpengaruh lingkungan sekitar jadi sedikit kurang sopan dalam berbicara sering 
berbicara keras namun Ibu “AT” tetap memberikan pengertian dan menegur bila 
berbicara tidak sopan dan membentak.  
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5) Bertingkah laku sopan 
Anak didik untuk berperilaku sopan terhadap orang lain, misal saat 
berjalan, meminta dan memberi, serta duduk dengan sopan. Orang tua selalu 
mengingatkan untuk bertingkah laku sopan. Misalnya pengamatan pada keluarga 
Ibu “MI” ketika kami sedang duduk anaknya berjalan didepan kami sambil berlari 
kemudian Ibu “MI” mengingatkan anaknya untuk duduk yang baik tidak boleh 
lari-lari apabila sedang ada orang yang duduk.  
Pengamatan pada keluarga Ibu “AT” juga mendidik anak-anaknya untuk 
berperilaku sopan, seperti saat meminta uang untuk jajan pada Ibu “AT”, beliau 
mengingatkan supaya meminta dengan baik tidak dengan membentak dan marah, 
seperti: “ibu minta uang untuk jajan ya!”,  
Pengamatan pada keluarga Ibu “MT” dalam mendidik anaknya untuk 
berperilaku sopan seperti: “dek, jangan lari-lari duduk yang baik sedang ada tamu 
ndak sopan, dosa lho, sini duduk sama ibu!”. Ibu “MT” selalu mengingatkan 
anaknya untuk berperilaku sopan tidak boleh merebut maenan teman apabila 
meminjam harus minta ijin terlebih dahulu. 
Sedang pengamatan di keluarga Ibu “ML”, beliau lebih mudah mendidik 
karena anaknya perempuan sehingga lebih penurut, seperti saat Ibu “ML” 
mengingatkan untuk duduk yang baik anaknya langsung mengikutinya.   
c. Kepekaan Sosial dan Emosi 
Manusia adalah mahkluk sosial, dimana setiap langkah kehidupannya 
terlibat dengan orang lain, ia akan membutuhkan dan dibutuhkan satu sama lain. 
Sering ditemui dalam masyarakat, seseorang yang menarik diri dari lingkungan 
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karena merasa diri lebih dan tak membutuhkan bantuan orang lain, namun jika 
suatu saat dia mendapatkan musibah, barulah ia akan bertanya mengapa orang lain 
tidak peduli padanya. Sikap peduli pada orang lain tidak bisa muncul begitu saja, 
namun dibutuhkan pembinaan sejak dini (Mar’atun Shalihah, 2010:91).  
1) Membantu orang tua 
Anak wajib membantu orang tua, ketika orang tua melakukan suatu 
pekerjaan anak diarahkan untuk membantu, contohnya ketika Ibu “MI” sedang 
merapikan mainan anak disuruh membantu merapikannya, sedangkan ketika     
Ibu “MT” sedang duduk handphone Ibu “MT” berbunyi kemudian beliau 
meminta tolong pada anaknya untuk mengambilkan handphone.  
2) Membantu dan berbagi dengan teman 
Di lingkungan sekitar rumah banyak teman-teman yang umurnya sebaya, 
mereka biasa bermain bersama. Anak-anak diberi pengertian supaya bermain yang 
baik tidak boleh saling berebut dan bertengkar harus saling berbagi dan membantu 
pada teman. 
Ketika “DR” anak Ibu “MT” sedang bermain bersama dengan teman 
“DR” tidak memperbolehkan temannya meminjam maenannya kemudian Ibu 
“MT” memberikan pengertian pada anaknya untuk meminjamkan karena harus 
saling berbagi tak terkecuali maenan supaya nanti kalo “DR” meminjam maenan 
juga dibolehkan, kemudian “DR” mau meminjamkan. 
Ibu “AT” juga memberikan pengertian pada anaknya untuk membantu 
teman yang membutuhkan pertolongan. Ketika “FD” sedang bersama temannya 
bermain, kemudian temannya jatuh Ibu “AT” menyuruh anaknya untuk membantu 
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temannya bangun dan menyuruh “FD” mengantar teman yang jatuh untuk cuci 
tangan.  
3) Bekerjasama dengan orang lain/ teman 
Ketika bermain atau berkumpul dengan teman orang tua mengingatkan 
anak untuk saling bekerjasama, seperti membersihkan dan merapikan mainan 
bersama. Ketika anak sedang melakukan kegiatan bersama teman misal bermain 
air, tanah atau belajar, ibu mengingatkan anak untuk bekerja bersama supaya 
kegiatannya lebih ringan dan cepat selesai.   
d. Kejujuran dan Tanggung Jawab 
Menanamkan kejujuran tidak bisa diwujudkan hanya dengan kata-kata, 
harus begini begitu, tidak boleh begini begitu. Namun yang paling utama adalah 
membiarkan anak melihat contoh kejujuran dalam kehidupannya, membiarkan 
anak tumbuh dilingkungan yang menjunjung tinggi nilai kebenaran dan kejujuran 
(Mar’atun Shalihah, 2010:42).  
1) Kejujuran 
Menanamkan sikap atau perilaku jujur pada anak tidak semudah berkata-
kata, karena kejujuran berasal dari hati yang mulia. Masa kanak-kanak sangat 
tepat untuk membiasakan anak berbuat dan berkata jujur. Pada keluarga ibu “ML” 
anak dididik untuk selalu jujur dalam berbuat maupun berkata begitu juga ibu 
“ML” dan suaminya selalu jujur pada anak saat ditanya, “ZR” anaknya sekarang 
mulai meniru orangtuanya berkata dan bersikap jujur. Hal yang sama juga terjadi 
pada keluarga ibu “MI” yang selalu menerapkan kejujuran pada anak-anaknya. 
Anak diberikan contoh bersikap dan berkata-kata jujur dalam kehidupannya. 
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Dengan memberikan cerita pada anak akan memberikan gambaran tentang 
kejujuran dalam kehidupan sehari-hari yang patut untuk dicontoh dan dipegang 
teguh. 
2) Tanggung jawab 
Tanggung jawab merupakan sikap seseorang untuk melaksanakan tugas 
serta tanggung jawab yang seharusnya ia kerjakan terhadap diri sendiri, 
masyarakat serta Tuhan YME. Pekerja perempuan  selalu mengajarkan tanggung 
jawab pada anak saat melakukan kegiatan seperti: merapikan mainan dan 
mengerjakan sholat dengan demikian anak akan terbiasa tanggung jawab 
melakukan kegiatannya. 
3) Disiplin 
Mendisiplinkan anak tidaklah mudah, harus terus menerus dan telaten, 
sehingga dapat tertanam pada diri anak. Keberhasilan pendisiplinan dapat terlihat 
ketika sebuah kesadaran diri mulai bangkit ketika melakukan kegiatan sehari-hari. 
Contoh disiplin yang diterapkan dalam keempat pekerja perempuan seperti, 
membiasakan bangun pagi, menggosok gigi minimal dua kali sehari, makan tepat 
waktu, waktu untuk tidur harus tidur, saat belajar harus belajar, main tidak boleh 
ngelantur, sholat, dan lain-lain. Dengan memberi contoh serta bernyanyi dapat 
digunakan sebagai motivasi anak untuk bersikap disiplin. 
4) Mandiri  
Kemandirian harus diberikan sejak anak usia dini, supaya anak terbiasa 
menyelesaikan masalahnya sendiri tidak tergantung pada orang lain. Anak tidak 
mudah menyerah dan selalu berusaha semampunya. Contoh kemandirian yang 
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diberikan pekerja perempuan seperti: membersihkan mainan sendiri, makan 
sendiri, memakai baju sendiri, mandi sendiri, dan lain-lain. Pada anak usia 2-3 
tahun anak diajak untuk membersihkan mainan dan diajarkan untuk makan 
sendiri. 
 
2. Media yang digunakan 
Media yang digunakan pekerja perempuan adalah media yang bersifat 
sederhana dan tradisional, seperti: alat bermain dan gambar atau buku.  
1) Alat Bermain  
Permainan sangat mudah ditemukan dimana anak berada, pada 
pekerja perempuan anak selalu diberikan mainan untuk merangsang 
kreatifitas anak serta untuk mencari kesenangan bagi anak. Karena masa 
kanak-kanak merupakan masa untuk bermain. Dengan permainan yang 
mampu merangsang perkembangan anak maka tumbuh kembang anak akan 
lebih baik, meningkatkan solidaritas anak dan menumbuhkan budi pekerti 
pada anak saat bergaul dengan orang lain . Alat bermain yang ada digunakan 
tergolong sederhana hanya mainan biasa yang sering ditemui di warung-
warung seperti mobil-mobilan, puzzle, tembakan, alat memasak, dan lain-
lain.  
2) Buku atau Gambar    
Buku atau media cetak sangat mudah dijumpai dalam kehidupan 
sehari-hari. Pekerja perempuan biasanya memberikan buku bergambar dan 
buku cerita. Supaya anak dapat belajar mewarnai dan mengenal bentuk. Buku 
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cerita sering digunakan untuk menghibur anak supaya anak mendapat 
gambaran mengenai kehidupan diluar. Buku yang diberikan seperti: buku 
membaca, mewarnai, dan menulis. Sedangkan media gambar tempel seperti: 
tabel angka, huruf, hewan atau buah.  
 
3.  Metode yang digunakan  
Berdasarkan pengamatan pada keempat pekerja perempuan di penjahit 
Luwes Busana dapat disimpulkan bahwa metode dan media yang digunakan 
dalam pendidikan budi pekerti dalam keluarga sebagai berikut: 
1) Memberi contoh langsung (Keteladanan) 
Keluarga pekerja perempuan dalam pendidikan budi pekerti selalu 
memberi contoh langsung pada anak-anak mereka. Dengan melihat maka 
anak mudah meniru perilaku orang lain daripada hanya sekedar menasihati, 
menyuruh dan mengarahkan. Oleh karena itu orang tua atau keluarga pekerja 
perempuan selalu berperilaku baik dan menunaikan ibadah. 
Demikian juga sebaliknya, jika orang-orang dewasa yang ada 
disekitarnya tidak memberi contoh perilaku budi pekerti, maka anak juga 
tidak akan memiliki budi pekerti pula. Pemberian contoh pada anak harus 
diberikan terus menerus dan berkelanjutan. Orang tua tidak boleh bosan-
bosannya memberi contoh budi pekerti yang baik dan menjauhkan anak dari 
perilaku yang buruk. Contohnya: 
Pengamatan tanggal 9 November 2012 di keluarga ibu “MI”, ibu “MI” 
dan bapak “SB” mengerjakan sholat dan mengajak anaknya untuk selalu 
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berbuat baik. Sikap ibu “MI” dan bapak “SB” sangat baik pada tamu 
sehingga anaknya juga akan meniru demikian. “DF” ikut melaksanakan 
sholat bersama orang tuanya, pada tamu sopan. 
Anak harus diberikan contoh bukan selalu nasihat, apabila orang tua 
menginginkan anak untuk berbuat baik orang tua juga harus berperilaku baik 
terlebih dahulu, misal: jika orang tua mengajarkan anaknya rajin sholat orang 
tua juga harus rajin sholat, apabila orang tua mengajarkan anaknya untuk 
berperilaku baik maka orang tua harus berperilaku baik pula. 
Jadi, kesimpulannya anak akan melihat apa yang ada dilingkungannya 
sebagai contoh terbaik untuknya. Jadi ketika orang tua melakukan tindakan 
baik, maka anak dengan sendirinya akan menirukan. 
2) Bercerita (Dongeng) 
Cerita merupakan salah satu cara yang efektif untuk melaksanakan 
pendidikan budi pekerti pada anak. Anak usia dini biasanya tertarik dengan 
buku-buku cerita bergambar yang berwarna-warni, hal ini akan menarik 
perhatian anak. Dalam cerita dapat disisipkan pendidikan budi pekerti yang 
mudah dipahami oleh anak. Apabila orang tua tidak mempunyai buku cerita 
mereka dapat bercerita secara lisan. Cerita secara lisan lebih menarik untuk 
anak, apabila dibantu dengan alat peraga maupun ekspresi yang menarik. 
Pada penelitian ini, pekerja perempuan sering bercerita pada anak 
dengan disisipi cerita yang mengandung nilai-nilai kebaikan didalamnya. Hal 
ini akan meningkatkan imajinasi pada anak sehingga anak lebih mudah 
menerapkan nilai-nilai kebaikan dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya cerita 
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anak yang nakal kemudian mendapat kesialan, anak sholeh disayang Tuhan, 
dan lain-lain. Selain cerita lisan pekerja perempuan juga menggunakan media 
peraga seperti mobil-mobilan, buku atau mainan yang dapat menarik 
perhatian anak 
3) Bermain 
Bermain merupakan kegiatan yang disukai oleh anak. Bermain 
merupakan kegiatan yang dilakukan dengan atau tanpa alat peraga yang dapat 
memberikan informasi pada anak sehingga mampu mengembangkan 
imajinasi dan kesenangan bagi anak. Melalui bermain yang menyenangkan 
anak melihat dan memperoleh pengalaman yang banyak, baik melalui dirinya 
sendiri, lingkungan maupun orang disekitarnya. Dalam kegiatan ini anak 
dapat mengorganisasikan diri untuk menggali ide-ide baru dari pengalaman 
yang ia peroleh. Pada dasarnya masa anak-anak adalah masa bermain, begitu 
pula jika orang tua menanamkan pendidikan budi pekerti pada anak akan 
lebih efektif jika dilakukan sambil bermain. Anak-anak pekerja perempuan 
biasanya bermain dengan teman sebaya di rumah masing-masing dengan alat 
permainan seadanya yang mereka punya. Dengan bermain bersama teman 
anak mampu mengembangkan sikap toleransi serta bersedia berbagi dengan 
teman-temannya. 
4) Bernyanyi 
Nyanyian dan musik dapat mengembangkan kemampuan apresiasi 
dan ekspresi anak sesuai pikiran dan isi hatinya. Pesan atau lirik dalam lagu 
dapat pula mengandung nilai budi pekerti yang dapat anak tirukan dalam 
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kegiatan sehari-hari, serta mampu mendekatkan orang tua dengan anaknya. 
Di rumah pekerja perempuan biasanya mengajak anak untuk bernyanyi. 
Nyanyian yang dinyanyikan antara lain: tik tik bunyi hujan, pelangi-pelangi, 
tepuk anak sholeh, dan lain-lain. 
 
4. Faktor Pendorong  
a. Ibu “MI” : keinginan untuk mendidik anak sebaik mungkin kelak 
menjadi anak yang baik dan dapat dibanggakan,dukungan dari keluarga.  
b. Ibu “AT” : keluarga selalu membantu mendidik anak berperilaku baik 
dan sangat ingin anak saya menjadi anak yang baik sehingga saya 
nantinya bisa membuat saya senang. 
c. Ibu “MT” : dukungan dari keluarga dan keinginan untuk mempunyai 
anak yang berbudi pekerti dan pintar supaya kehidupannya lebih baik.  
d. Ibu “ML”: karena anak titipin Allah harus diberikan pendidikan yang 
sebaik mungkin sehingga menjadi anak pintar dan berbudi pekerti.  
 
5. Faktor Penghambat 
a. Ibu “MI” : lingkungan masyarakat yang kurang baik, tontonan televisi 
yang kurang mendidik. 
b. Ibu “AT” : anak masih egois dengan keinginannya, lingkungan yang 
kurang baik. 




d. Ibu “ML” : sikap kakek dan nenek yang sering memanjakan cucunya dan 
tontonan televisi yang tidak mendidik. 
 
6. Upaya untuk Mengatasi Hambatan 
Untuk mengatasi hambatan yang dialami pekerja perempuan dalam  
mendidik anak berbudi pekerti sebagai berikut: 
a. Ibu “MI” : selalu mendampingi anak dan menegur bila bertindak salah 
serta menjadi teladan bagi anak. 
b. Ibu “AT” : mendidik dengan sabar dan telaten. 
c. Ibu “MT” : mendampingi anak saat nonton televisi dan selalu memberi 
contoh perilaku yang berbudi pekerti. 




1. Implementasi Pendidikan Budi Pekerti dalam Keluarga 
Implementasi pendidikan budi pekerti dalam keluarga pekerja 
perempuan, meliputi lima unsur pokok yaitu: (a) nilai keagamaan,(b) nilai 
kesopanan, (c) nilai sosial, (d) nilai kejujuran dan tanggung jawab. Dari 
unsur tersebut dapat dijabarkan lebih luas sebagai berikut: 
 
a. Nilai keagamaan 
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Masa kanak-kanak masa yang paling baik untuk memupuk dasar-
dasar hidup beragama. Anak-anak seharusnya dibiasakan ikut serta 
kemasjid bersama-sama untuk menjalankan ibadah, mendengarkan 
ceramah keagamaan, kegiatan seperti ini besar pengaruhnya terhadap 
kepribadian anak (Hasbullah, 2001:44). 
Nilai keagamaan meliputi doa sehari-hari seperti doa sebelum 
makan dan sesudah makan, doa sebelum dan sesudah tidur, doa pada 
kedua orang tua dan ibadah sholat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat keluarga yang mengajarkan surat-surat pendek pada anaknya, Ibu 
“MI”, Ibu “ML”, dan Ibu “MT” mengajarkan anak mereka surat pendek 
dan do’a ketika sedang berkumpul. Mereka juga mengajak dan memberi 
contoh pada anak untuk sholat. Dari keempat responden hanya terdapat 
satu keluarga yang masih kurang memberikan contoh dalam bidang agama 
pada anaknya yaitu Ibu “AT”. 
b. Nilai Kesopanan 
Membiasakan sopan santun dalam pergaulan sangat bermanfaat 
bagi hubungan sesama manusia. Tidak menyakiti hati orang lain dan sopan 
serta halus dalam bertutur kata tentu akan membuat diri seseorang lebih 
dihargai. Membiasakan bertutur kata yang baik sejak usia dini dapat 
menjaga agar lisan terhindar dari perkataan kotor yang sering terdengar 
dilontarkan oleh anak-anak sekarang. Orang tua hendaknya bersikap dan 
berperilaku yang dapat menguatkan kepribadian anak, menanamkan rasa 
76 
 
percaya diri, sehingga anak tidak akan mengulang-ulang ucapan keji (kasar 
dan buruk) yang didengar di luar rumah (Mar’atun Shalihah, 2010: 53-54). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari keempat pekerja 
perempuan dalam melaksanakan pendidikan nilai kesopanan atau sopan 
santun, orang tua selalu memberitahu, mengajarkan, dan membiasakan 
anak untuk bersikap sopan, meliputi menghormati orang tua, menghargai 
orang lain, makan minum dengan sopan, berbicara sopan, bertingkah laku 
sopan.   
c. Nilai Kepekaan Sosial 
Manusia adalah mahkluk sosial, di mana setiap langkah 
kehidupannya terlibat dengan orang lain, ia akan membutuhkan dan 
dibutuhkan satu sama lain. Sering ditemui dalam masyarakat, seseorang 
yang menarik diri dari lingkungan karena merasa diri lebih dan tak 
membutuhkan bantuan orang lain, namun jika suatu saat dia mendapatkan 
musibah, barulah ia akan bertanya mengapa orang lain tidak peduli 
padanya. Sikap peduli pada orang lain tidak bisa muncul begitu saja, 
namun dibutuhkan pembinaan sejak dini (Mar’atun Shalihah, 2010:91).  
Dari hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa nilai sosial yang 
dilaksanakan pekerja perempuan meliputi: membantu orang tua, 
membantu teman, berbagi dengan orang lain/ teman, bekerja sama dengan 
orang lain/ teman. Saat bermain dapat dilihat bahwa orang tua telah 
mengajarkan pada anaknya untuk berbagi dan saling membantu pada anak 
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seperti: berbagi mainan, bekerjasama dalam merapikan mainan maupun 
berbagi makanan pada teman. 
d. Nilai kejujuran dan tanggung jawab  
Menanamkan kejujuran tidak bisa diwujudkan hanya dengan kata-
kata, harus begini begitu, tidak boleh begini begitu. Namun yang paling 
utama adalah membiarkan anak melihat contoh kejujuran dalam 
kehidupannya, membiarkan anak tumbuh dilingkungan yang menjunjung 
tinggi nilai kebenaran dan kejujuran (Mar’atun Shalihah, 2010:42).  
Dari hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa nilai kejujuran 
dan tanggung jawab meliputi kejujuran, tanggung jawab, disiplin, dan 
mandiri. Pada keluarga ibu “ML” anak diajarkan untuk jujur seperti: selalu 
pamit apabila akan main, tidak boleh mengambil barang orang, apabila 
ditanya tidak boleh berbohong. 
Secara garis besar pendidikan budi pekerti dalam keluarga hampir 
sama dengan Kurikulum Berbasis Kompetensi Pusat Kurikulum 
Depdiknas, yaitu meyakini adanya Tuhan YME dan selalu mentaati ajaran-
Nya, toleransi, disiplin diri, tanggung jawab, keterbukaan, mengendalikan 
diri, berfikir positif, cinta dan kasih sayang, kebersamaan dan gotong 
royong, kesetiakawanan, saling menghormati, memiliki tata krama dan 






2. Media yang Digunakan 
Dalam keluarga media yang digunakan adalah media yang bersifat 
sederhana dan tradisional, seperti: televisi, buku, permainan, dan masih 
banyak media sederhana lain yang dapat digunakan dalam pendidikan di 
keluarga.  
a. Alat bermain sangat mudah ditemukan dimana anak berada, pada pekerja 
perempuan anak selalu diberikan mainan untuk merangsang kreatifitas 
anak serta untuk mencari kesenangan bagi anak. Karena masa kanak-
kanak merupakan masa untuk bermain. Dengan permainan yang mampu 
merangsang perkembangan anak maka tumbuh kembang anak akan lebih 
baik serta meningkatkan kemampuan anak dalam bersosialisasi sehingga 
akan tumbuh budi pekerti. 
Pada keluarga Ibu “ML” menggunakan alat bermain perlengkapan 
memasak, ketika bermain dengan teman anak belajar untuk kerjasama dan 
berbagai, pada keluarga Ibu “MI”, Ibu “MT”, dan Ibu “AT” mereka 
menggunakan alat bermain mobil-mobilan serta puzzel yang dapat 
meningkatkan kerjasama saat anak bermain bersama teman. 
b. Buku atau media cetak sangat mudah dijumpai dalam kehidupan sehari-
hari. Pekerja perempuan biasanya memberikan buku bergambar dan buku 
cerita. Supaya anak dapat belajar mewarnai dan mengenal bentuk. Buku 
cerita sering digunakan untuk menghibur anak supaya anak mendapat 
gambaran mengenai kehidupan di luar serta dalam buku maupun media 
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cetak terdapat nilai budi pekerti yang baik diterapkan untuk mendidik 
anak.  
Namun memiliki kelemahan dan kelebihan antara lain, kelebihan 
media cetak: anak menjadi maju dan belajar sesuai kemampuan masing-
masing, anak dapat mengulang materi yang dipelajari dan mengikuti 
urutan pikir secara logis, perpaduan gambar dan foto menjadi daya tarik. 
Sedang kelemahannya adalah: sulit menampilkan gerak dalam halaman 
cetak, proses media cetak memakan waktu, biaya percetakan mahal, dan 
mudah rusak (Azhar Arsyad, 1996: 37-40).  
Dari penelitian di atas menunjukkan bahwa, pada keluarga pekerja 
perempuan dalam melaksanakan pendidikan budi pekerti dengan 
menggunakan buku dan media cetak, dengan buku Ibu dapat bercerita 
sesuai isi buku yang ada kaitannya dengan nilai budi pekerti sehingga anak 
akan mudah mengerti. Media cetak yang diberikan terdapat cerita 
mengenai kejujuran, saling membantu, dan menghormati orang lain. 
 
3. Metode yang Digunakan  
Metode yang digunakan dalam implementasi pendidikan budi 
pekerti dalam keluarga pekerja perempuan yaitu: keteladanan, bercerita,  
bermain,dan bernyanyi. Secara insidental pekerja perempuan telah meniru 
pembelajaran di PAUD serta sesuai dengan teori Tahap Perkembangan 
Piaget, yang membagi tahap perkembangan kognitif menjadi empat tahap 
yaitu sensori motor, pra operasional, operasional formal, dan operasional 
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konkrit. Masa anak usia dini ( dalam hal ini masuk pada usia 0-6 tahun) 
masuk dalam tahap sensori motor dan pra operasional. 
Tahap Sensori Motor  terjadi pada anak usia 0-2 tahun. Ciri-ciri 
anak pada tahap ini dengan tindakannya yang suka meniru dan bertindak 
secara refleks. Anak dalam tahap ini hanya memikirkan apa yang terjadi 
sekarang. Anak akan meniru apa yang dilihat dari orang dewasa. Sehingga 
metode pendidikan budi pekerti dalam keluarga yang sesuai adalah dengan 
memberikan contoh langsung (keteladanan) untuk ditirukan anak. 
Tahap Pra Operasional terjadi pada usia 2-7 tahun, anak mulai 
menggunakan simbol dan bahasa. Dengan menggunakan bahasa anak 
mulai berpikir tentang yang terjadi pada masa lalu dan bukan yang terjadi 
pada masa sekarang. Dalam hal sikap pribadi, anak pada tahap ini masih 
egosentris, berpikir untuk diri sendiri. Pendidikan budi pekerti pada anak 
mulai dapat menggunakan bahasa, dengan berbicara dan sedikit 
penjelasan. Metode yang tepat yaitu dengan bercerita, bernyanyi dan 
bermain. 
Metode pembelajaran yang digunakan pada keluarga pekerja 
perempuan dalam mengimplementasikan pendidikan budi pekerti dalam 
keluarga yaitu: 
a. Memberi contoh lansung ( keteladanan). Apabila orang tua dan anggota 
keluarga lain yang telah dewasa memberi contoh langsung dalam 
berperilaku baik maka akan lebih efektif dalam mendidik anak usia dini 
tentang nilai budi pekerti daripada mendekti, menyuruh, sekedar 
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menasihati dan lain-lain. Hal ini disebabkan karena anak usia dini selalu 
menyerap apa yang sedang ia lihat dalam keseharian. Apabila orang 
disekitarnya berperilaku baik mempunyai budi pekerti maka anak akan 
turut mengikuti perilaku baik tersebut. Demikian juga sebaliknya, 
apabila orang disekitarnya berperilaku buruk maka anak akan 
berperilaku buruk pula. Bagi anak satu contoh lebih baik dari pada 
seribu nasihat. Namun orang dewasa harus terus menerus dan 
berkelanjutan dalam memberikan contoh budi pekerti. 
Dari hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa, orang tua selalu 
memberi contoh pada anaknya untuk berbudi pekerti, contohnya: 
mengajak sholat, berperilaku sopan, mandiri, dan lain-lain. kecuali pada 
keluarga Ibu “AT” yang belum memberikan contoh pada nilai 
keagamaan. 
b. Bercerita merupakan salah satu cara yang efektif untuk pendidikan budi 
pekerti pada anak dalam keluarga. Anak usia dini lebih tertarik dengan 
buku cerita bergambar yang berwarna-warni, hal ini akan menarik 
perhatian anak. Orang tua dapat menyisipkan nilai budi pekerti dalam 
cerita tersebut supaya anak lebih mudah mencerna dan meniru dalam 
kehidupan sehari-hari. Apabila orang tua tidak mempunyai banyak 
buku bergambar dan anak sudah bosan dengan buku yang sama maka 
orang tua akan bercerita secara lisan yang disertai dengan nilai budi 
pekerti. Cerita secara lisan juga menarik bagi anak, apalagi orangtua 
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bercerita dengan menggunakan alat peraga seperti boneka, mobil-
mobilan atau mainan lainnya.  
Dari hasil penelitian dapat di ketahui bahwa pekerja perempuan 
sering bercerita atau membacakan buku anak-anak dengan disisipi nilai 
budi pekerti. Seperti bercerita kisah nabi maupun pengalaman orang 
lain yang dapat menggambarkan nilai budi pekerti. 
c. Bermain adalah kegiatan yang sangat disukai anak karena masa usia 
dini adalah masa untuk bermain. Bermain dapat dilakukan dengan atau 
tanpa alat peraga  yang dapat memberika pengertian dan informasi, 
memberikan kesenangan dan imajinasi pada anak. Melalui bermain 
yang anak memperoleh pengalaman dan menyelidiki suatu hal. Bermain 
merupakan kegiatan yang disukai oleh anak. Bermain merupakan 
kegiatan yang dilakukan dengan atau tanpa alat peraga yang dapat 
memberikan informasi pada anak sehingga mampu mengembangkan 
imajinasi dan kesenangan bagi anak. Melalui bermain yang 
menyenangkan anak melihat dan memperoleh pengalaman yang 
banyak, baik melalui dirinya sendiri, lingkungan maupun orang 
disekitarnya. Dalam kegiatan ini anak dapat mengorganisasikan diri 
untuk menggali ide-ide baru dari pengalaman yang ia peroleh. Pada 
dasarnya masa anak-anak adalah masa bermain, begitu pula jika orang 
tua menanamkan pendidikan budi pekerti pada anak akan lebih efektif 
jika dilakukan sambil bermain.  
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Dari hasil penelitian di atas  dapat diketahui bahwa, anak-anak 
pekerja perempuan biasanya bermain dengan teman sebaya di rumah 
masing-masing dengan alat permainan sederhana yang mereka punya. 
Dengan didampingi orang tua anak diberikan kelonggaran untuk 
bermain serta mengamalkan nilai budi pekerti seperti, bekerja sama 
tanggungjawab, maupun saling menghargai antar teman. Dengan 
bermain bersama teman anak mampu mengembangkan sikap toleransi 
serta bersedia berbagi dengan teman-temannya.  
d. Bernyanyi dan musik dapat mengembangkan kemampuan apresiasi dan 
ekspresi anak sesuai pikiran dan isi hatinya. Pesan atau lirik dalam lagu 
dapat pula mengandung nilai budi pekerti yang dapat anak tirukan 
dalam kegiatan sehari-hari, serta mampu mendekatkan orang tua 
dengan anaknya.  
Dari penelitian di atas dapat diketahui bahwa, pekerja perempuan 
biasanya mengajak anak untuk bernyanyi seperti balon ku ada lima, 
pelangi-pelangi, kebunku, titik bunyi hujan, si kancil dan masih banyak 
lagi. Pekerja perempuan menyanyikan lagu untuk anak yang ada 
kaitannya dengan budi pekerti. 
 
4. Faktor Pendorong  
Faktor pendorong dalam implementasi pendidikan budi pekerti 
dalam keluarga yaitu dukungan anggota keluarga yang lain dan motivasi 
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untuk mendidik anak sebaik mungkin sehingga anak mampu menjadi 
orang yang dapat dibanggakan sholeh/ sholehah serta pintar. 
 
5. Faktor Penghambat 
Faktor penghambat dalam implementasi pendidikan budi pekerti 
dalam keluarga yaitu kakek dan nenek yang sering memanjakan anak, 
tayangan televisi yang kurang baik, serta lingkungan yang kurang 
memberikan pengaruh buruk terhadap budi pekerti anak. 
 
6. Upaya mengatasi hambatan 
Pekerja perempuan dalam mengatasi hambatan 
mengimplementasikan pendidikan budi pekerti untuk anak dengan 
memberikan contoh secara terus menerus, mendampingi anak, dan 
mengontrol kegiatan anak. sehingga anak merasa mendapat perhatian 
orang tua meski setiap hari ditinggal bekerja namun tidak mengurangi rasa 
sayang dan perhatian orang tua pada anak. Saat orang tua bekerja, anak 
diasuh oleh nenek, biasanya ibu mengingatkan nenek supaya jangan terlalu 
memanjakan anak dan menuruti kemauan anak. Orang tua selalu 
mendampingi anak saat menonton televisi dan memberikan tayangan yang 








SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:  
1. Implementasi pendidikan budi pekerti dalam keluarga pekerja perempuan 
penjahit Luwes Busana Desa Balecatur Kecamatan Gamping Kabupaten 
Sleman berbeda-beda sesuai dengan kemampuan dan pengetahuan yang 
mereka miliki serta kondisi masing-masing pekerja perempuan. Dari 4 
(empat) pekerja perempuan penjahit Luwes Busana 3 (tiga) pekerja 
perempuan diantaranya lebih mudah menerapkan pendidikan budi pekerti 
dan 1(satu) diantaranya lebih sulit diberi pengertian karena anak 
cenderung bandel sehingga orang tua mendidik dengan keras seperti 
membentak dan mencubit. Pendidikan budi pekerti yang 
diimplementasikan dalam keluarga pekerja perempuan meliputi 4 (empat) 
unsur yaitu: (a) keagamaan, (b) kesopanan, (c) kepekaan sosial, (d) 
kejujuran dan tanggung jawab.  
2. Metode yang mereka gunakan seperti: a) keteladanan, karena dengan 
memberikan contoh kepada anak maka anak akan melihat dan menirukan, 
sehingga dalam memberikan nilai-nilai budi pekerti pada anak lebih 
mudah. b) bercerita, kisah nabi maupun teladan yang dapat merangsang 
anak untuk berbuat baik sesuai cerita yang disampaikan.  c) bermain, 
karena anak usia dini merupakan masa untuk bermain dan bersenang-
senang, anak akan merasa nyaman apabila diberikan pendidikan dengan 
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bermain tidak dipaksa. d) bernyanyi, anak senang jika diajak bernyanyi 
sambil bergoyang akan meningkatkan daya kreasi anak serta mengandung 
pesan budi pekerti.  
3. Media yang digunakan meliputi: a) Alat bermain sering digunakan untuk 
menyenangkan anak meski sekarang telah beredar permainan edukatif 
untuk merangsang otak dan kreatifitas anak untuk mengembangkan 
kemampuan intelektual anak. b) Buku atau media cetak seperti buku 
bergambar, gambar tempel untuk mengenalkan anak bentuk, warna, serta 
tentang cerita. 
4. Faktor pendorong dalam pendidikan budi pekerti dalam keluarga yaitu 
dukungan anggota keluarga sehingga anak mampu menjadi orang yang 
dapat dibanggakan sholeh/ sholehah serta pintar serta kesadaran orang tua 
dalam memberikan pendidikan budi pekerti pada anak. Faktor 
penghambat dalam implementasi pendidikan budi pekerti dalam keluarga 
yaitu kakek dan nenek yang sering memanjakan anak, tayangan televisi 
yang kurang baik, serta lingkungan yang kurang bersahabat dengan orang 
tua. 
5. Upaya mengatasi faktor penghambat yaitu dengan mengingatkan nenek 
supaya tidak terlalu memanjakan dan menuruti kemauan anak, orang tua 






B. Saran  
Berdasarkan pada kesimpulan diatas maka saran yang penulis ajukan 
antara lain: 
1. Bagi suami ibu “AT” sebaiknya turut berperan dalam mendidik anak 
dalam keluarga karena tanggung jawab mendidik anak bukan hanya dari 
seorang ibu namun juga dari ayah, anak merasa senang mendapat 
perhatian dari kedua orang tua sehingga pendidikan dalam keluarga lebih 
maksimal hasilnya. Bagi suami yang sudah turut mendidik anak dalam 
keluarga supaya dipertahankan supaya anak merasa senang dan 
mempunyai panutan dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Media yang digunakan sifatnya masih tradisional sehingga kurang 
maksimal, sebaiknya anak di ajak untuk mengikuti Pendidikan Anak Usia 
Dini supaya pengalaman dan pengetahuannya lebih banyak. 
3. Pengasuh atau nenek sebaiknya jangan memanjakan anak karena akan 
merasa menang sendiri dan ingin selalu dituruti sehingga anak akan sulit 
untuk menerima nasihat dari orang lain. Orang tua atau pengasuh harus 
mendampingi anak ketika anak sedang bermain dalam lingkungan sekitar 
atau saat anak sedang menonton televisi karena tayangan televisi yang 
kurang mendidik akan berakibat buruk pada anak sehingga orang tua 
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Dokumentasi merupakan langkah menyempurnakan data. Dokumentasi 
dilakukan peneliti dengan cara mengumpulkan bahan dan tulisan untuk 
melengkapi data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi agar data 
yang diperlukan menjadi valid dan lengkap. 
 
B. Pembatasan 
Kegiatan dokumentasi menyangkut hal-hal berikut:  
1. Dokumentasi tertulis berupa data pekerja perempuan. 
2. Foto maupun gambar yang berkaitan dengan pendidikan budi pekerti anak 
usia dini dalam keluarga pekerja perempuan di Penjahit Luwes Busana. 











Lampiran 2. Pedoman Observasi 
PEDOMAN OBSERVASI 
 
Tabel.  Pedoman Observasi 



















Lokasi dan keadaan penelitian 
a. Letak dan alamat 
b. Status bangunan 
c. Kondisi bangunan dan fasilitas 
Keadaan Anggota 
a. Jumlah anggota keluarga 




Kegiatan pendidikan budi pekerti yang 
diterapkan keluarga pekerja perempuan. 
Kegiatan pelaksanaan pendidikan budi 
pekerti: 
a. Persiapan pelaksanaan kegiatan 
1) Aktivitas anak usia dini  
2) Pekerja perempuan 















b. Pelaksanaan kegiatan 
1) Aktivitas anak usia dini 
2) Aktivitas pekerja perempuan  
3) Aktivitas anggota keluarga yang 
lain 
c. Evaluasi 
1) Aktivitas pekerja perempuan 
2) Aktivitas anak usia dini 
Faktor pendorong kegiatan 
Faktor penghambat kegiatan 















Lampiran 3. Pedoman Wawancara 
PEDOMAN WAWANCARA 
A. Untuk pekerja perempuan 
1. Identitas: 
a. No. Responden : 
b. Nama   : 
c. Tempat, tanggal lahir : 
d. Jenis kelamin  : 
e. Agama   : 
f. Pendidikan terakhir : 
g. Pekerjaan  : 
h. Alamat   : 
2. Wawancara:  
a. Apa latar belakang orangtua dalam menanamkan nilai budi pekerti pada 
anak ? 
b. Apa tujuan yang ingin dicapai dalam menanamkan nilai budi pekerti ? 
c. Sejauh mana peran suami dalam menanamkan pendidikan budi pekerti 
dalam keluarga ? 
d. Bagaimana peran anggota keluarga yang lain dalam menanamkan nilai 
budi pekerti pada anak?  
e. Sejauh mana orang tua melaksanakan tugas dan fungsi dalam mendidik 
anak ?  
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f. Apa saja kendala yang dihadapi dalam menanamkan nilai budi pekerti 
pada anak ? 
g. Apa saja media atau alat yang digunakan orang tua dalam menanamkan 
nilai budi pekerti pada anak ? 
h. Bagaimana cara atau upaya mengatisinya ? 
3. Pendidikan Budi Pekerti dalam Keluarga 
a. Bagaimana ibu mengimplementasikan pendidikan budi pekerti dalam 
keluarga pada anak ? 
b. Nilai budi pekerti apa saja yang ditanamkan ibu pada anak dalam keluarga 
? 
c. Bagaimana proses pembelajaran yang dilakukan untuk menanamkan nilai 
budi pekerti pada anak ? 
d. Cara seperti apa yang digunakan ? 
e. Bagaimana sikap anak dalam menanggapi pendidikan budi pekerti ?  
f. Media apa saja yang digunakan dalam kegiatan ini ?  
g. Sejauh mana keberhasilan nilai budi pekerti yang dilakukan ibu ? 
h. Bagaimana mengatur waktu antara bekerja ,mengasuh anak dan 
menjalankan peran sebagai ibu rumah tangga ? 
i. Kesulitan apa saja yang dialami ibu dalam penanaman nilai budi pekerti  ?  
j. bagaimana  cara mengatasi kesulitan tersebut 
4. Faktor Penghambat dan Pendorong  




b. Apa saja faktor pendorong dan penghambat dalam menanamkan nilai budi 
pekerti pada anak? 
c. Bagaimana upaya yang dilakukan ibu dalam mengatasi permasalahan yang 
ada tersebut? 
 
B. Untuk Suami Pekerja Perempuan 
1. Identitas 
a. Nama   : 
b. Tempat, tanggal lahir : 
c. Jenis kelamin  : 
d. Agama   : 
e. Pendidikan terakhir : 
f. Alamat  : 
2. Pendidikan budi pekerti yang dilaksanakan suami 
a. Bagaimana anda mengimplementasikan pendidikan budi pekerti pada 
anak? 
b. Bagaimana peran anda sebagai kepala keluarga untuk membantu istri 
mendidik anak? 
c. Usaha apa saja yang anda lakukan untuk mendisiplinkan anak? 
d. Apakah ada persiapan dalam menjalankan pendidikan dalam keluarga? 
e. Apa saja kegiatan yang anda diberikan pada anak? 
f. Apa saja unsur kebudayaan dan kepribadian positif yang telah anda 
berikan pada anak-anak anda? 
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g. Apakah anda menggunakan buku atau panduan lain dalam menanamkan 
nilai budi pekerti pada anak? 
h. Strategi apa yang anda lakukan untuk memotivasi anak supaya disiplin dan 
mempunyai budi pekerti yang baik? 
i. Apa faktor pendukung dan penghambat anda dalam membantu istri 
menjalankan pendidikan untuk anak anda? 
 
3. Pendapat  
a. Bagaimana pendapat anda mengenai pendidikan budi pekerti yang 
berlangsung dalam keluarga anda? 
b. Bagaimana pendapat anda mengenai pendidikan budi pekerti yang telah 
diberikan oleh istri anda untuk anak anda? 
c. Bagaimana pendapat anda tentang peran ganda yang dijalani istri anda 
sebagai pekerja dan ibu rumah tangga? 











Lampiran 4. Catatan Lapangan 1 
CATATAN LAPANGAN 
 
Observasi : I 
Tanggal : Senin, 20 Februari 2012 
Tempat : Penjahit Luwes Busana 
Kegiatan : wawancara dan ijin penelitian 
 
Peneliti sampai di penjahit Luwes Busana pukul 15.00 WIB. Peneliti 
sudah membuat janji dengan pimpinan penjahit Luwes Busana yaitu bapak “BD” 
untuk melakukan observasi sekaligus meminta ijin untuk melakukan penelitian di 
tempat yang beliau pimpin. Peneliti disambut  ramah oleh bapak “BD”, dan 
`setelah berkenalan, peneliti lalu mengungkapkan maksud kedatangannya. Peneliti 
minta ijin kepada bapak “BD” untuk meneliti pekerjanya yang berkaitan dengan 
pendidikan budi pekerti anak usia dini di keluarga pekerja perempuan penjahit 
Luwes Busana. Permintaan tersebut disambut baik oleh bapak “BD”. Bapak “BD” 
mempersilahkan peneliti untuk meneliti pekerja tersebut. Setelah dipersilahkan, 
peneliti juga berusaha mendapatkan informasi yang sejelas-jelasnya tentang latar 
belakang pekerja perempuan melalui wawancara. Setelah peneliti mendapat cukup 






Lampiran 5. Catatan Lapangan 2 
CATATAN LAPANGAN 
 
Observasi  : II 
Tanggal : 9 November 2012 
Waktu  : 15.30 – 17.00 WIB  
Tempat  : rumah Ibu MI 
Kegiatan : wawancara dengan Ibu MI dan Suami Ibu MI, Bpk SB  
 
Pukul 15.30 WIB Peneliti datang ke rumah Ibu “MI” untuk bertemu 
dengan ibu “MI” dan bpk “SB” bahwa peneliti akan melakukan penelitian dan 
wawancara tentang pendidikan budi pekerti yang dilaksanakan dalam keluarga ibu 
“MI”. Berhubung responden mempunyai waktu luang yang cukup maka peneliti 
langsung melakukan wawancara yang berkaitan dengan pendidikan budi pekerti 
yang dilaksanakan ibu “MI” dan bpk “SB”. Setelah melakukan wawancara, 
responden juga menunjukkan perhatian pada anak sembari wawancara, responden 
mengajak anaknya bermain. Secara tidak langsung responden memberi contoh 
pendidikan yang berlangsung dalam keluarga. Anak juga diajarkan untuk 
menghargai teman, seperti saat bermain saling berbagi mainan. Setelah selesai 






Lampiran 6. Catatan Lapangan 3 
CATATAN LAPANGAN 
 
Observasi  : III 
Tanggal : 10 November 2012 
Waktu  : 15.30 – 18.30 WIB  
Tempat  : rumah ibu “AT” 
Kegiatan : wawancara dengan ibu “AT” dan suami bapak “SM” 
 
 Pukul 15.30 WIB, peneliti sudah tiba di rumah ibu “AT” untuk wawancara 
dan observasi kegiatan pendidikan budi pekerti dalam keluarga ibu “AT”. Jarak 
tempuh dari tempat kerja rumah sekitar 15 menit.  Pada saat peneliti datang, ibu 
AT dan anaknya sedang berada dihalaman rumah bermain dengan teman 
sebayanya ketika saya datang ibu “AT” menyuruh anaknya untuk berjabat tangan 
dan menyapa saya. Lalu peneliti bergabung bermain sambil melakukan tanya 
jawab seputar pendidikan budi pekerti yang diterapkan dalam keluarga ibu “AT” . 
Lalu peneliti juga wawancara dengan suami ibu “AT” tentang tanggapan 
pendidikan budi pekerti yang dilaksanankan ibu “AT” serta partisipasi keluarga 
dalam membekali anak budi pekerti. Setelah cukup lama berbincang dan waktu 






Lampiran 7. Catatan Lapangan 4  
CATATAN LAPANGAN 
Observasi  : IV 
Tanggal : 11 November 2012 
Waktu  : 09.00 – 11.00 WIB  
Tempat  : Kelurahan Balecatur 
Kegiatan : menyerahkan surat penelitian dan mencari data geografis dusun 
Pereng Dawe 
Pada hari ini, peneliti berniat mencari data geografis tentang dusun Pereng 
Dawe dimana penjahit Luwes Busana berada. Peneliti pertama mengunjungi 
kecamatan Gamping. Peneliti diterima dengan baik oleh staf bagian administrasi 
kecamatan Gamping. Kemudian peneliti menyampaikan maksud dan tujuan 
mendatangi kantor kecamatan Gamping untuk menyerahkan surat penelitian dan 
mencari data tentang letak geografis dusun Pereng dawe. Namun ternyata pihak 
kecamatan tidak memiliki data rinci tentang letak geografis dusun Pereng Dawe. 
kemudian, peneliti diarahkan untuk mencari data di kelurahan Balecatur. Berbekal 
denah kelurahan yang didapat dari pegawai kecamatan, peneliti kemudian 
mendatangi kelurahan Balecatur untuk mencari data yang dimaksud beserta 
menyerahkan surat penelitan. Di kelurahan Balecatur, peneliti diterima dengan 
baik oleh Bpk Carik. Setelah menyampaikan maksud dan tujuan kemudian Bpk 
Carik mengantarkan peneliti untuk bertemu dengan bapak yang mengampu bagian 




Lampiran 8. Catatan Lapangan 5 
CATATAN LAPANGAN 
 
Observasi  : V 
Tanggal : 12 November 2012 
Waktu  : 16.00 – 18.30 WIB  
Tempat  : Rumah ibu “ML” 
Kegiatan  : wawancara dengan Ibu “ML” dan suami ibu “ML” 
 
Pada pukul 16.00 WIB, peneliti sampai dirumah ibu “ML”. peneliti 
menyampaikan maksud kedatangannya yaitu untuk melakukan wawancara 
tentang pelaksanaan pendidikan budi pekerti. Setelah ibu “ML” menyetujui 
keinginan peneliti, maka peneliti langsung melakukan wawancara dengan ibu 
“ML” dan suaminya. Peneliti melakukan wawancara berkaitan dengan peran ibu 
“ML” dan suami dalam pendidikan budi pekerti dalam keluarganya. Dari situ ibu 
“ML” dan suami juga menceritakan kegiatan yang ada di rumah, misal mengaji, 
bercerita, mengajarkan tata krama, ibadah, dll. Setelah selesai melakukan 









Lampiran 9. Catatan Lapangan 6 
CATATAN LAPANGAN 
Observasi  : VI 
Tanggal : 13 November 2012 
Waktu  : 16.00 – 18.00 WIB  
Tempat  : rumah ibu “MT” 
Kegiatan  : wawancara dengan ibu “MT” dan bapak “AN” 
 
 Peneliti datang ke tempat penelitian pada pukul 16.00 WIB. Peneliti 
bermaksud untuk menemui ibu “MT” dan suami untuk melakukan wawancara dan 
mencari data tentang kegiatan pendidikan budi pekerti dalam keluarga. Saat 
peneliti tiba dirumah ibu “MT” beliau sedang berkumpul dengan keluarga. Untuk 
itu, peneliti mengutarakan maksud dan tujuan datang kerumah ibu “MT”, ibu 
“MT” menerima dengan senang hati dan peneliti langsung melakukan wawancara 
sambil mengamati kegiatan yang berlangsung saat itu. Setelah data yang 
dimaksud sudah didapat, maka peneliti kemudian meminta pamit pada ibu “MT” 










Lampiran 10. Reduksi, Display, dan Kesimpulan Hasil Wawancara 
Reduksi, Display dan Kesimpulan Hasil Wawancara 
Implementasi Pendidikan Budi Pekerti pada Keluarga Pekerja Perempuan  
di Penjahit Luwes Busana 
 
A. Wawancara dengan pekerja perempuan 
1. Apa yang melatarbelakangi pendidikan budi pekerti dalam keluarga pekerja 
perempuan? 
MI : “saya mendidik anak budi pekerti karena anak itu butuh contoh 
yang baik untuk perkembangan dirinya mbak, supaya anak 
meniru perilaku yang baik, maka saya dan suami selalu 
berperilaku baik selalu ibadah supaya anak bersikap dan 
bertingkah laku yang berbudi pekerti”. 
AT : “karena anak-anak harus diberi contoh yang baik mbak supaya 
anak tidak masuk dalam perilaku yang buruk apabila di beri 
pendidikan budi pekerti sejak kecil”. 
MT : “supaya anak mempunyai budi pekerti  dan akhlak yang baik 
mbak, sekarang gampang sekali anak terpengaruh hal buruk 
makanya saya dan suami selalu memberi contoh anak berbudi 
pekerti”. 
ML : “supaya anak mengerti tentang budi pekerti”. 
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Kesimpulan : anak membutuhkan panutan yang baik supaya kelak 
mempunyai akhlak dan budi pekerti sehingga tidak mudah 
terpengaruh pergaulan yang buruk. 
    
2. Apa saja nilai-nilai budi pekerti yang diberikan dalam keluarga? 
MI : “banyak mbak, seperti sopan santu, beribadah, tanggung jawab, 
berbagi dengan teman saudara, dan disiplin”. 
AT : “biasanya saya mengajarkan sopan santun, tata krama, 
kejujuran, disiplin, kebersihan mbak”. 
MT : “kalau saya hanya ngajarin tata krama, tanggung jawab, agama, 
berbagi, kebersihan, disiplin ya kayak gitu aja mbak”. 
ML : “berbicara yang baik, sopan terhadap orang tua, selalu meminta 
izin saat melakukan sesuatu, berlaku jujur, beribadah”. 
Kesimpulan : nilai-nilai budi pekerti yang diberikan seperti: keagamaan, 
sopan santun, tanggung jawab, kepekaan sosial emosional, dan 
kejujuran. 
 
3. Apa tujuan yang ingin dicapai? 
MI : “supaya anak mampu berperilaku yang baik mbak”. 
AT : “supaya anak mempunyai bekal budi pekerti mbak saat besar 
nanti”. 
MT : “supaya anak mampu membatasi perilaku yang buruk, berbudi 
pekerti dan berakhlak mulia”. 
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ML : “supaya anak memahami nilai budi pekerti dan mampu 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari”. 
Kesimpulan : “supaya anak mempunyai budi pekerti dan dapat 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari,  sehingga kelak anak 
mampu membatasi diri dari perilaku buruk dan berakhlak mulia”. 
 
4. Bagaimana Anda mengimplementasikan pendidikan budi pekerti dalam 
keluarga? 
MI : “dengan memberikan contoh, misalnya kalau meminta sesuatu 
harus ijin, kalau lewat permisi, berbagi dengan teman, berkata 
yang baik, saling menolong, kalau bermain dirapikan lagi, 
mengajak solat”. 
AT : “dengan memberi contoh, berperilaku sopan, saling berbagi 
dengan teman, kalau dengan teman tidak boleh berebut, bermain 
bersama-sama, bicara yang baik, mengajak ngaji, kalau bermain 
saya ajak cerita juga mbak”. 
MT : “memberi contoh baik, seperti salam, cium tangan, saling 
berbagi, mengajak sholat ngaji, kalo menyuruh didahului dengan 
kata tolong, ya saya hanya memberikan secara tidak langsung saat 
kegiatan sehari-hari saja mbak, kalau bermain dan nonton 
televisi”. 
ML : “memberi contoh dan mengajari anak untuk berperilaku baik 
dan sopan pada yang lebih tua”. 
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Kesimpulan :  pendidikan budi pekerti yang dilaksanakan dalam 
keluarga sering dilakukan dengan memberi cotoh langsung dan 
membimbing saat bermain dan berkumpul bersama keluarga 
supaya anak lebih mudah menangkapnya. 
  
5. Model atau cara apa yang dilakukan Anda dalam melaksanakan pendidikan 
budi pekerti dalam keluarga? 
MI : “dengan memberi contoh langsung mbak saat bermain dan 
berkumpul bersama keluarga”. 
AT : “dengan memberi contoh, bercerita dan bernyanyi mbak”. 
MT : “saya dan suami biasanya memberi contoh langsung mbak, anak 
juga saya berikan cerita dan nyanyian yang sesuai dengan budi 
pekerti kemudian saya beri contoh juga”. 
ML : “dengan memberikan contoh perilaku yang baik didalam 
keluarga maupun dilingkungan masyarakat”. 
Kesimpulan : pekerja perempuan selalu memberi contoh budi pekerti, 
bercerita dan bernyanyi. 
 
6. Bagaimana peran suami dalam mendukung pendidikan budi pekerti dalam 
keluarga? 
MI : “suami saya selalu mendukung, membimbing, dan memberi 
contoh anak untuk berbudi pekerti dan beribadah mbak”. 
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AT : “suami saya selalu memberi contoh berperilaku baik mbak tapi 
ibadah kami masih kurang karena jujur saja sholatnya gak lima 
waktu”. 
MT : “suami saya sangat memperhatikan anak kami apalagi mengenai 
budi pekerti saya dan suami selalu kompak karena kami tidak 
ingin anak mudah terpengaruh pada tindakan yang buruk”. 
ML : “ayah merupakan tokoh penting dalam penanaman budi pekerti 
karena sebagai kepala keluarga”. 
Kesimpulan : suami sangat mendukung dan memberi contoh perilaku 
yang berbudi pekerti karena suami tokoh penting sebagai kepala 
keluarga meski masih ada satu keluarga yang ibadahnya masih 
kurang. 
7. Apa saja media yang digunakan dalam pendidikan budi pekerti dalam 
keluarga? 
MI : “kalau media gak ada mbak, kalau nonton televisi saya dampingi 
saya carikan tayangan yang bagus tidak ada kekerasannya dan 
mendidik, kalau maen saya ajak cerita ya cuma gitu aja mbak”. 
AT : “kalau maenan saya kasih cerita, kalau nonton televisi juga saya 
dampingi supaya anak tidak mudah terpengaruh dengan tayangan 
yang ada kekerasan perilaku buruk mbak”. 
MT : “saya sering mendidik anak saya lewat maenan kebetulan saya 
sering membelikan buku bergambar kemudian saya cerita sambil 
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memberi gambaran tentang perilaku yang baik seperti buku-buku 
anak mbak, kalau nonton televisi saya dampingi juga.” 
ML : “dalam mendidik anak dalam keluarga kami hanya 
menggunakan televisi dan permainan, dengan membatasi dan 
mendampingi anak saat bermain”. 
Kesimpulan : media yang digunakan mainan anak dan televisi. 
 
8. Bagaimana Anda mengatur waktu antara bekerja, mengasuh anak dan 
menjalankan peran sebagai ibu rumah tangga? 
MT : “biasanya saya bangun jam setengah lima, sholat subuh, nyuci 
baju, kemudian bersih-bersih rumah, masak sambil ngurus anak 
kalau sudah bangun, saya berangkat kerja jam 07.30 WIB mbak, 
anak saya titipkan dirumah ibu saya kebetulan tidak bekerja. 
Sepulang kerja jam 15.30 sampai rumah saya jemput anak dan 
mandiin kalau belum dimandiin saya juga mandi solat ashar 
kemudian saya mengasuh anak sambil bermain dan berkumpul 
dengan teman atau keluarga mbak”. 
AT : “ kalau bangun saya langsung nyuci baju kemudian masak, 
nyiapin anak untuk berangkat sekolah saya berangkat kerja pukul 
07.30 pulang pukul 15.30 biasanya saya istirahat sambil nungguin 
anak karena anak saya sudah bisa mandi sendiri maka saya tidak 
perlu memandikan hanya nunggu saja kalau saya sudah mandi 
110 
 
biasanya anak saya ajak kemasjid kalau pas jadwal TPA saya 
selalu dampingi anak mbak waktu dirumah” 
MT : “saat pagi bangun saya selalu menyempatkan untuk keluarga 
seperti memasak, mencuci, mengasuh anak, saat siang saya 
bekerja dan sore sepulang kerja saya gunakan waktu untuk 
keluarga mendampingi anak bermain. 
ML : “untuk pagi dan sore hingga malam saya gunakan untuk 
keluarga dan mengasuh anak, untuk siang saya gunakan untuk 
bekerja”. 
Kesimpulan : pekerja perempuan selalu menggunakan waktu dirumah 
untuk keluarga dan mengasuh anak.  
9. Seajauh mana keberhasilan pendidikan budi pekerti yang telah dilaksanakan? 
MI : “anak saya sudah mulai bisa berdoa seperti saat makan dan tidur, 
ikut solat, selalu mencium tangan saat saya berangkat dan pulang 
kerja, mau berbagi dengan teman tapi masih sering malu-malu 
mbak anaknya”. 
AT : “anak saya masih susah mbak karena agak manja dan malu-
malu, tetapi dia sudah bisa mengucapkan doa, mau berbagi kalau 
mainan juga dibersihkan, tetapi egonya masih tinggi mbak”. 
MT : “anak saya periang mbak kalau dikasih tau langsung dengerin, 
dengan teman juga berbagi kalau dengan orang tua mau 
bersalaman, doa-doa juga banyak yang hafal nyanyian-nyanyian 
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juga, kalau maenan juga diberesin mbak kalau saya suruh 
beresin”. 
ML : “anak saya mampu berperilaku baik, dengan orang tua sopan, 
selalu berkata jujur, mau beribadah”. 
Kesimpulan : anak mampu berperilaku baik dan jujur, pada orang tua 
sopan, mau beribadah. 
 
10. Apa faktor pendorong dan penghambat pendidikan budi pekerti dalam 
keluarga? 
MI : “faktor pendorong: keinginan untuk mendidik anak sebaik 
mungkin kelak menjadi anak yang baik dan dapat 
dibanggakan,dukungan dari keluarga. Faktor penghambat: kakek 
dan nenek yang memanjakan anak, tontonan televisi yang kurang 
mendidik”. 
AT : “keluarga selalu membantu mendidik anak berperilaku baik dan 
sangat ingin anak saya menjadi anak yang baik sehingga saya 
nantinya bisa membuat saya senang. Faktor penghambat: anak 
masih egois dengan keinginannya lingkungan yang kurang baik”. 
MT : “dukungan dari keluarga dan keinginan untuk mempunyai anak 
yang berbudi pekerti dan pintar supaya kehidupannya lebih baik. 
Faktor penghambat: tayangan televisi yang mengandung 
kekerasan, perilaku buruk”. 
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ML : “faktor pendorong: karena anak titipin Allah harus diberikan 
pendidikan yang sebaiknya sehingga menjadi anak baik. Faktor 
penghambat: sikap kakek dan nenek yang sering memanjakan 
cucunya dan tontonan televisi yang tidak mendidik”. 
Kesimpulan : Faktor pendorong: keinginan mempunyai anak yang 
mempunyai perilaku baik dan pintar. 
  Faktor penghambat: eyang yang selalu memanjakan cucu, 
tayangan televisi yang kurang mendidik, lingkungan masyarakat 
yang kurang baik.     
 
11. Bagaimana cara mengatasi hambatan tersebut? 
MI : “selalu mendampingi anak dan menegur bila bertindak salah”. 
AT : “mendidik dengan sabar dan telaten”. 
MT : “mendampingi anak saat nonton televisi”. 
ML : “sering mengontrol perilaku anak dan meluangkan waktu untuk 
anak”. 
Kesimpulan : pekerja perempuan mendampingi anak dalam kegiatan 
sehari-hari.  
 
B. Wawancara dengan suami pekerja perempuan 




SB  : “dengan memberi contoh dan membimbing anak dalam 
berperilaku sehari-hari”. 
SM : “saya memberi contoh dan mengajak anak untuk menghormati 
orang yang lebih tua serta berperilaku yang baik”. 
AN : “dengan mengajak anak berbudi pekerti dan memberi contoh yang 
baik”. 
GY : “dengan memberikan contoh nilai-nilai budi pekerti pada anak”. 
Kesimpulan : dari keempat keluarga implementasi pendidikan budi 
pekerti dalam keluarga diberikan dengan memberikan contoh nilai 
budi pekerti dan membimbing anak. 
  
2. Bagaimana peran anda sebagai kepala keluarga untuk membantu istri 
mendidik anak? 
SB  : “sebagai bapak saya berperan penting dan berkewajiban untuk 
menjadikan anak berkepribadian yang baik sehingga saya turut 
mengajarkan anak untuk menjadi anak yang berbudi pekerti”. 
SM : “saya sangat membantu istri untuk mendidik anak karena sebagai 
kepala keluarga saya bertanggung jawab atas anak-anak saya”. 
AN : “anak nurut kalau dengan saya jadi saya selalu memberi contoh 
yang baik dan membimbing anak untuk menjadi anak yang berbudi 
pekerti dan soleh”. 
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GY : “berperan penting karena anak cenderung takut pada ayah, 
sehingga anak lebih nurut jika ayahnya membantu ibu menerapkan 
nilai-nilai budi pekerti dalam keluarga”. 
Kesimpulan : sebagai kepala keluarga seorang bapak lebih ditakuti oleh 
anak sehingga anak cenderung penurut sehingga bapak lebih tegas 
dalam menanamkan nilai budi pekerti dalam keluarga”. 
 
3. Apakah ada persiapan dalam mendidik anak? 
SB  : “secara langsung tidak ada karna diterapkan dalam kegiatan 
sehari-hari saja”. 
SM  : “kalau saya dampingi main biasanya saya siapkan mainan untuk 
anak”. 
AN : “tidak ada karena hanya ngalir saat kumpul dengan keluarga”. 
GY : “ada persiapan”. 
Kesimpulan : dari dua keluarga terdapat persiapan meski hanya 
menyiapkan mainan namun dalam dua keluarga yang lain kegiatan 
hanya mengalir tanpa persiapan. 
 
4. Kegiatan apa yang diberikan pada anak? 
SB : “mengajak anak untuk sholat, belajar”. 
SM : “kegiatan tidak ada hanya kami dampingi anak dalam bermain”. 
AN : “sholat, belajar, membersihkan mainan”. 
GY : “belajar sore hari,sholat”. 
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Kesimpulan : kegiatan yang diberikan pada anak umumnya hanya sholat 
dan kegiatan ringan seperti bermain, membersikan mainan. 
 
5. Apa saja kebudayaan dan kepribadian yang anda berikan pada anak? 
SB : “menghormati orang yang lebih tua, sholat, kejujuran, kerapian, 
tolong menolong sopan santun”. 
SM : “kejujuran, tanggungjawab, menghormati orang tua, sopan 
santun”. 
AN : “keagamaan, sopan santu, disiplin”. 
GY : “kejujuran, sopan santun, keagamaan, menghormati orangtua, 
disiplin dan tanggung jawab”. 
Kesimpulan : unsur kebudayaan dan kepribadian yang diberikan antara 
lain, keagamaan, kejujuran, sopan santu, tolong menolong, 
kedisiplinan. 
 
6. Apakan anda menggunakan buku atau panduan untuk mendidik anak? 
SB : “tidak”. 
SM : “tidak”. 
AN : “istri kadang membeli buku tentang anak”. 
GY : “menggunakan buku hadist”. 
Kesimpulan : “kedua keluarga tidak menggunakan acuan sedang dua 




7. Strategi apa yang anda gunakan untuk memotivasi anak berbudi pekerti? 
SB : “memberi pujian bila anak berbuat baik”. 
SM : “memberi hadiah pada anak”. 
AN : “mengajak anak jalan-jalan dan memuji”. 
GY : “memuji anak bila berbuat disiplin”. 
Kesimpulan : orang tua selalu memberikan pujian dan hadiah bila anak 





















Lampiran 11. Foto Kegiatan 
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Gambar 2. Mengasuh anak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
